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ABSTRAK

Nama Penulis  : Amalia
NIM : 18.1.04.0070
Judul Skripsi . Peningkatan Pemahaman Mata Pelajaran Pendidikan

Agama Islam Sub Pokok Bahasan Hukum Bacaan Alif
Lam Qomariah dan Alif Lam Syamsiah Kelas V di SDIT
Bina Anak Bangsa Kota Palu

Skripsi Ini Membahas Tentang Peningkatan Pemahaman Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Sub Pokok Bahasan Alif Lam Qomariah dan Alif Lam
Syamsiah. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana
upaya guru dalam meningkatkan pemahaman pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam sub pokok bahasan hukum bacaan Alif Lam Qomariah dan Alif Lam
Syamsiah kelas VV SDIT Bina Anak Bangsa?, (2) Bagaimana hasil peningkatan
pemahaman pembelajaran pendidikan agama Islam sub pokok bahasan hukum
bacaan Alif Lam Qomariah dan Alif Lam Syamsiah kelas VV SDIT Bina Anak
Bangsa?.

Jenis metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif,
teknik pengumpulan data melalui observasu, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: peningkatan pemahaman mata
pelajaran pendidikan agama Islam sub pokok bahasan hukum bacaan Alif Lam
Qomariah dan Alif Lam Syamsiah kelas V SDIT Bina Anak Bangsa dilakukan
dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan berisi
membuat rencana pembelajaran PAI, membuat lembar pre test siswa,
mempersiapkan media yang akan digunakan. Pelakasanaan berisi kegiatan awal,
kegiatan inti, dan penutup. Tahap observasi berisi tentang perbandingan pre test
sebelum dan sesudah dilakukannya upaya peningkatan pemahaman tentang materi
hukum bacaan Alif Lam Qomariah dan Alif Lam Syamsiah.

Kata kunci: Peningkatan Pemahaman, Pendidikan Agama Islam, sub pokok
bahasan, dan hukum bacaan

xii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting dalam kehidupan seseorang.
Pendidikanlah yang menentukan dan menuntun masa depan juga arah hidup
seseorang. Walaupun tidak semua orang berpendapat seperti itu, namun pendidikan
tetaplah menjadi kebutuhan nomor satu. Bakat dan keahlian seseorang dapat
terbentuk dan terasa melalui pendidikan. Pendidikan pada umumnya dijadikantolak
ukur kualitas setiap orang.*

Mata pelajaran agama Islam memiliki peranan penting dalam prosesnya
terbentuk sosok pribadi yang utuh dengan kepribadiannya. Hal ini sesuai dengan inti
dari pendidikan dasar 1945 vyaitu membangun manusia baik fisik maupun mental.
Secara mental manusia Indonesia diharapkan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berdisiplin tinggi, kreatif dan berpikir kritis terhadap lingkungan sekitarnya dan
dalam Undang-Undang RI. No. 20 tahun 2003 BAB Il pasal 3 yang berbunyi
“Pendidikan manusia bertuyjuan untuk berkembangnya potensi pendidikan peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratif, serta bertanggung jawab.?

Dalam Islam belajar merupakan sebuah kewajiban sebagaimana Allah telah
menerngkan tentang keutamaan orang-orang yang berpendidikan, bahwa Allah SWT
mengangkat derajat dan memuliakan orang-orang Yyang beriman dan berilmu.

Kewajiban menuntut ilmu dapat dilaksanakan di sekolah, madrasah, TPQ, belajar

! Sukardjo, Landasan Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hal 14.
2 UU RI No. 20 Tahun 2003 Bab Il Pasal 3.



sendiri maupun berkelompok. Allah sangat mencintai orang-orang yang berilmu,
sehingga orang-orang yang berilmu didasarkan atas iman, akan diangkat derajatnya
oleh Allah SWT. Sebagaimana dijelaskan dalam Hadist (HR. Ibnu Majah)
s (8 o &lzdzh g

Artinya:

“Memuntut imu itu wjaib bagi setiap muslim’ (HR. Ibnu Majah no. 224).3

Pembelajaran agama Islam di madrasah ibtidaiyah merupakan mata pelajaran
yang mencakup materi yang cukup luas. Guru sebagai tumpuan terciptanya
pendidikan yang bermutu harus selalu mengembangkan kemampuan dan profesional.
Guru diharuskan menyelesaikan target kriteria  ketuntasan minimum (KKM),
sehingga perlu perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang efekiif.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti di SDIT
Bina Anak Bangsa menunjukkan bahwa pemahaman siswa pada mata pelajaran
agama Islam tentang Alif Lam Qomariah dan Alif La, Syamsiah masih renduah
dibuktikan dari nilai ulangan harian siswa dan diperkuat dengan hasil pre test
peneliti, yaitu dari 100% hanya 60% yang dapat memahami tentang pembahasan Alif
Lam Qomariah dan Alif La, Syamsiah. Hal ini disebabkan kreatifitas guru saat proses
pembelajaran masih rendah menyebabkan siswa malas, siswa kurang antusian
terhadap pembelajaran, banyak siswa yang ramai, bergurau dengan siswa yang lain,
ada juga yang asik bermain. Sehingga pemahaman siswa terhadap materi yang
diajarkan masih sangat rendah.

Oleh karena itu perlu adanya usaha lain agar bagaimana mata pelajaran agama

Islam menjadi lebih berbobot dan dipahami selain dapat menimbulkan perubahan

* Sunan Ibnu Majah “H.R Ibnu Majah " (jilid: 183, no. 224)



yang signifikan terhadap nilai-nilai keislaman juga dapat meningkatkan hasil belajar
yang diperoleh setelah memahami pelajaran.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan

masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan pemahaman pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam siswa sub pokok bahasan hukum
bacaan Alif Lam Qomariah dan Alif La, Syamsiah kelas V SDIT Bina
Anak Bangsa?

2. Bagaimana bentuk peningkatan pemahaman pembelajaran pendidikan
agama Islam sub pokok bahasan hukum bacaan Alif Lam Qomariah dan
Alif La, Syamsiah kelas V SDIT Bina Anak Bangsa?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui apa saja upaya guru untuk meningkatkan pembelajaran agama
Islam materi hukum bacaan Alif Lam Qomariah dan Alif La, Syamsiah
kelas V SDIT Bina Anak Bangsa.

2. Mengetahui peningkatan pemhaman mata pelajaran agama Islam materi
hukum bacaan Alif Lam Qomariah dan Alif La, Syamsiah kelas V SDIT
Bina Anak Bangsa.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman siswa tentang

materi hukum bacaan Alif Lam Qomariah dan Alif La, Syamsiah.



b. Menambah referensi guru tentang strategi pembelajaran yang dapat

meningkatkan minat belajar siswa.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru
Dapat menambah pengalaman guru agama Islam tentang strategi yang dapat
meningkatkan minat belajar siswa tentang materi hukum bacaan Alif Lam
Qomariah dan Alif La, Syamsiah.

b. Bagi Peserta Didik
Dapat membuat peserta didik menjadi tidak merasa bosan, ikut berpartisipasi
dan bisa mengamalkan pembelajaran agama Islam tentang hukum bacaan Alif
Lam Qomariah dan Alif La, Syamsiah.

c. Bagi Sekolah
Sekolah menjadi punya acuan dan bahan referensi tentang metode
pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar siswa tentang hukum
bacaan Alif Lam Qomariah dan Alif La, Syamsiah.

d. Bagi Penulis
Sebagai referensi dan salah satu langkah awal sebagai sarana pengembangan
diri tentang strategi yang dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam
pembelajaran agama Islam materi hukum bacaan Alif Lam Qomariah dan Alif

La, Syamsiah.



E. Penegasan Istilah

Agar mudah untuk memahami judul skripsi ini, maka penulis dapat
mengemukakan beberapa pengertian tentang istilah atau kata yang digunakan dalam
skripsi ini. Hal ini untuk memberikan kejelasan maksud dari judul skripsi yaitu
“Peningkatan Pemahaman Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Tentang Hukum
Bacaan Alif Lam Qomariah dan Alif La, Syamsiah Kelas VV SDIT Bina Anak Bangsa
Kota Palu”.
1. Peningkatan Pemahaman

a. Pengertian Peningkatan Pemahaman

Secara bahasa peningatan adalah proses, cara, pebuatan (usaha, kegiatan, dan
sebagainya). Sedangkan pemahaman adalah adalah proses, cara, perbuatan
memahami, dan memahamkan.* Menurut Nana Sudjana pemahaman adalah hasil
belajar, misalnya siswa dapat menjelaskan dengan kalimatnya sendiri atas apa yang
dibaca atau didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan guru dan
menggunakan petunjuk penerapan dari kasus lain.> Sedangkan menurut Benjamin S.
Bloom pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk mengerti
atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Sementara definisi
pemahaman menurut Anas Sudjino adalah kemampuan seseorang untuk mengerti,
mengetahui, atau memahami sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Siswa
dapat dikatakan paham jika soswa tersebut mampu memberikan penjelasan atau

uraian yang lebih rinci dengan menggunakan Kkata-katanya sendiri. Pemahaman

N Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka. 1989), hal 50.
> Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1995), hal 24.



merupakan jenjang kemampuan berpikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan dan
hafalan.®
b. Tingkatan-tingkatan Pemahaman
Tingkat pemahaman adalah seberapa mampukah seseorang dalam menguasai
dan membangun makna dari pikirannya serta seberapa mampukah seseorang tersebut
menggunakan apa yang dikuasainya dalam keadaan lain. Pemahaman merupakan
salah satu patokan kompetensi yang dicapai setelah siswa melakukan kegiatan
belajar. Dalam proses pembelajaran, setiap individu siswa memiliki kemampuan yang
berbeda-beda dalam memahami apa yang dia pelajari. Ada yang mampu memahami
materi secara menyeluruh adapula yang sama sekali tidak dapat mengambil makna
dari apa yang telah dia pelajari, sehingga yang dicapai hanya sebatas mengetahui.
Untuk itulah terdapat tingkatan-tingkatan dalam memahami.
Menurut Daryanto bahwa kemampuan pemahaman berdasarkan tingkat
kepekaan dan derajat penyerapan materi dapat dijabarkan dalam tiga tingkatan yaitu:
1. Menerjemahkan (translation)
Menerjemahkan bisa diartikan sebagai pengalihan arti dari bahasa yang
satu kedalam bahasa yang lain. Dapat juga dari konsepsi abstrak menjadi
suatu model simbolik untuk mempermudah orang mempelajarinya.
Contohnya dalam menerjemahkan Bhineka Tunggal Ika menjadi berbeda-
beda tapi tetap satu.
2. Menafsirkan (interpretation)
Kemampuan ini lebih luas daripada menejermahkan, ini adalah

kemampuan untuk mengenal dan memahami. Menafsirkan dapat

® Anas Sudjino, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hal 50.



dilakukan dengan cara menghubungkan pengetahuan yang lalu dengan
pengetahuan yang diperoleh berikutnya, menghubungkan antara grafik
dengan kondisi yang dijabarkan sebenarnya, serta membedakan yang
pokok dan yang tidak pokok dalam pembahasan.
3. Mengekstrapolasi (extrapolation)
Ekstrapolasi menurut kemampuan intelektual yang lebih tinggi karena
seseorang dituntut untuk bisa melihat sesuatu dibalik yang tertulis.
Membuat ramalan tentang konsekuensi atau memperluas persepsi dalam
arti waktu, dimensi, kasus, ataupun masalahnya.’
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman
Pencapaian terhadap Tujuan Instruksional Khusus (TIK) merupakan tolak
ukur awal dari keberhasilan suatu pembelajaran. Secara prosedural, siswa dapat
dikatakan berhasil dalam belajar ketika mereka dapat mencapai tujuan pembelajaran
yang ditentukan, baik melalui tes-tes yang diberikan guru secara langsung dengan
tanya jawab atau melalui tes sumatif dan tes formatif yang dilakukan oleh lembaga
pendidikan dengan baik. Kategori baik ini dilihat dengan tingkat ketercapaian KKM.
Untuk itu pasti terdapat hal-hal yang melatar belakangi keberhasilan siswa belajar.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman sekaligus keberhasilan
belajar siswa ditinjau dari segi kemampuan pendidikan adalah sebagai berikut:
1. Tujuan
Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sarana yang akan dicapai dalam
kegiatan belajar mengajar. Perumusan tujuan akan mempengaruhi

kegiatan pengajaran yang dilakukan oleh guru sekaligus mempengaruhi

7 Zuchdidan Darmiati, Strategi Meningkatkan Kemampuan Membaca, (Yogyakarta: UNY
Press, 2007), hal 24.



kegiatan belajar siswa. Dalam hal ini tujuan yang dimaksud adalah
pembuatan.®

2. Guru
Guru adalah tenaga pendidikan yang memberikan sejumlah ilmu
pengetahuan pada siswa di sekolah. Guru adalah oang yang
berpengalaman dalam bidang profesinya. Di dalam satu kelas, siswa satu
berbeda dengan lainnya. untuk itu setiap individu berbeda tingkat
keberhasilan belajarnya. Dalam keadaan yang demikian itu seorang guru
dituntut untuk memberikan suatu pendekatan atau belajar yang sesuai
dengan keadaan siswa akan mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan.

3. Siswa
Siswa adalah orang yang dengan sengaja datang ke sekolah untuk belajar
bersama guru dan teman sebayanya. Mereka memiliki latar belakang yang
berbeda, bakat, minat, dan potensi yang berbeda pula. Sehingga dalam
satu kelas pasti terdiri dari siswa yang bervariasi Kkarakteristik dan
kepribadiannya. Hal ini berakibat pada berbeda pula cara penyerapan
materi atas tingkat pemahaman setiap siswa. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa siswa adalah unsur manusiawi yang  mempengaruhi

kegiatan belajar mengajar sekaligus hasil belajar atas pemahaman siswa.®

® Ivor K. Davies dan Sudarsono Sudirdjo, Pengelolaan Belajar, (Jakarta: CV. Rajawali Press,
1991), hal 96.

° Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1997), hal 126.



4. Kegiatan pengajaran
Kegiatan pengajaran adalah proses terjadinya informasi antara guru
dengan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Kegiatan pengajaran
inimerujuk pada proses pembelajaran yang diciptakan guru dan sangat
dipengaruhi oleh bagaimana keterampilan guru dalam mengolah kelas.
Komponen-komponen tersebut meliputi: pemilihan strategi pembelajaran,
penggunaan media, dan sumber belajar, pengajaran guru, sarana prasarana
pendukung. Kesemuanya itu akan sangat membentuk kualitas belajar
siswa. Dimana hal-hal tersebut jika dipilih dan digunakan secara tepat,
maka akan menciptakan suasana belajar yang PAKEMI (Pembelajaran
Aktif Kreatif Efektif Menyenangkan dan Inovatif).

5. Suasana evaluasi
Keadaan kelas yang tenang, aman, dan disiplin juga berpengaruh terhadap
tingkat pemahaman siswa pada materi (soal) ujian yang sedang mereka
kerjakan. Hal itu terkait dengan konsentrasi dan kenyamanan siswa.
Mempengaruhi  bagaimana  siswa memahami  soal berarti pula
mempengaruhi jawaban yang diberikan siswa. Jika hasil belajar siswa
tinggi, maka tingkat keberhasilan proses belajar mengajar akan tinggi
pula.

6. Bahan dan alat evaluasi
Bahan dan alat evaluasi adalah salah satu komponen yang terdapat dalam
kurikulum yang digunakan untuk mengukur pemahaman siswa. Alat
evaluasi memiliki cara-cara dalam menyajikan bahan evaluasi, misalnya

dengan memberikan butir soal bentuk benar salah (true-false), pilihan
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ganda  (multiple-choice),  menjodohkan  (matching),  melemgkapi
(completation) dan essay. Dalam penggunaannya, guru tidak harus
memilih salah satu evaluasi tetapi bisa menggunakan lebih dari satu alat
evaluasi.
2. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam adalah salah satu mata pelajaran pokok pada setiap
lembaga pendidikan khususnya sekolah dasar. Sebab pendidikan agama merupakan
langkah awal untuk menjadikan generasi yang Islami. Pendidikan agama Islam
mempunyai  karakteristik  khusus, dimana Kkarakteristik khusus itulah yang
membedakannya dari yang lain. Karakteristik tersebut meliputi beberapa hal antara
lain prinsip atau dasar filosofi bangunan pemikiran pendidikan Islam. Isi atau materi,
pandangan mengenai sumber ilmu dan tujuannya.*°
Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar dan terencana yang dilakukan
oleh orang dewasa untuk membuat siswa memahami, mengimani, dan mengamalkan
ajaran agama Islam, bertagwa dan berakhlak mulia. Melalui proses bimbingan,
pelatihan, arahan, dan pengalaman belajar. Tujuan pendidikan agama Islam lebih luas
dari ranah kognitif, efektif, dan psikomotorik, tetapi juga meliputi ranah kognitif dan
performance. Kognitif berhubungan dengan motivasi atau dorongan dari dalam atau
disebut niat sebagai titik tolak peserta didik untuk melakukan sesuatu. Sedangkan
prformace adalah kualitas atau kinerja yang dilakukan seseorang.!
Pendidikan agama Islam di sekolah dasar merupakan sub sistem pendidikan

nasional. Pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam pendidikan formal atau di

ij Ramayullis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), hal 21
Ibid...
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sekolah mempunyai dasar-dasar yang kuat dan ini dapat ditinjau dari beberapa segi,
yaitu

Pertama Dasar Yuridis, yaitu dasar pelaksanaan pemdidikan Islam yang
berasal dari peraturan perundang-undangan yang secara langsung maupun tidak
langsung dapat dijadikan pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama di
sekolah-sekolah ataupun lembaga pendidikan formal di Indonesia. Adapun dasar
yuridis dibagi menjadi tiga yaitu dasar ideal dasar dari falsafah negara tentang sila
pertama pancasila, dasar operasional, dari UUD 1945, dan dasar struktural atau
konstitusial adalah dasar yang secara langsung mengatur pelaksanaan pendidikan
agama di sekolah-sekolah yang ada di Indonesia.

Kedua Dasar religius, adalah dasar yang bersumber dari ajaran agama Islam.
Menurut ajaran agama Islam pendidikan agama adalah perintah tuhan yang
merupakan perwujudan ibadah kepadanya.

Ketiga Dasar psikologis, adalah dasar yang berhubungan dengan aspek
kejiwaan kehidupan individu ataupun masyarakat.

Dengan demikian, tiga dasar itulah yang menjadi landasan keberadaan
pendidikan agama Islam dibutuhkan disetiap jenjang pendidikan.

3. Hukum Bacaan Alif Lam Qomariah dan Alif Lam Syamsiah

Saat mempelajari ilmu tajwid, maka umat muslim akan menjumpai
pembahasan terkait hukum bacaan Alif Lam. Pada pembahasan tersebutlah kita juga
akan menjumpai hukum bacaan Alif Lam Qomariah dan Alif Lam Syamsiah.

Secara umum, hukum Alif Lam dalam ilmu tajwid atau cara membaca Al-
Qur’an yang baik terbagi menjadi dua jenis yang telah disebutkan tadi, yakni terdiri

dari Alif Lam Qomariah dan Alif Lam Syamsiah.
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a. Pengertian Alif Lam Qomariah

Al-Qomariah menurut bahasa ialah bulan. Apabila alif (') dan Lam (J)

bertemu dengan salah satu huruf Qomariah maka disebut Alif Lam Qomariah. Cara

membacanya harus jelas dan terang.'?

Huruf-huruf Qomariah ada empat belas:

wgrietdadesess

Contohnya:

Pada surah Al-Bagarah ayat 231 9U§3\ terdapat hukum karena Alif Lam
Qomariah bertemu huruf &
Pada surah Al-Bagarah ayat 231 akal) terdapat hukum karena Alif Lam
Qomariah bertemu huruf ¢
Pada surah Al-Bagarah ayat 232 953}&31-; terdapat hukum karena Alif Lam
Qomariah bertemu huruf a
Pada surah Al-Bagarah ayat 232 as-d-u terdapat hukum karena Alif Lam
Qomariah bertemu huruf ¢
Pada surah Al-Bagarah ayat 233 a3 30 terdapat hukum karena Alif Lam
Qomariah bertemu huruf 3
Pada surah Al-Bagarah ayat 233 9333—%3\ terdapat hukum karena Alif Lam
Qomariah bertemu huruf a
Pada surah Al-Bagarah ayat 233 s“-u\é}ﬁ terdapat hukum karena Alif Lam
Qomariah bertemu huruf 3
Pada surah Al-Bagarah ayat 231 Ll terdapat hukum karena Alif Lam

Qomariah bertemu huruf ¢

> Ma’sum Al Abror, Belajar Praktis Ilmu Tajwid, (Jakarta: Pustaka Ainun 2010), hal 38.
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e Pada surah Al-Bagarah ayat 236 &333‘ terdapat hukum karena Alif Lam
Qomariah bertemu huruf a
e Pada surah Al-Bagarah ayat 236 WAL terdapat hukum karena Alif Lam

Qomariah bertemu huruf ¢

b. Pengertian Alif Lam Syamsiah
Syamsiah menurut bahasa adalah matahari, sedangkan menurut istilah apabila
alif () dan lam (J) bertemu dengan salah satu huruf-huruf Syamsiah maka disebut
alif lam syamsiah. Cara membaca alif lam syamsiah harus di idgomkan atau
dimasukkan kepada huruf syamsiah sehingga huruf al tidak terbaca lagi. Huruf-huruf
syamsiah ada 14.*3
abbpagadimjsdada
Contohnya:
e Pada surah Al-Bagarah ayat 231 g Ul terdapat hukum alif lam syamsiah
karena alif lam bertemu dengan huruf o.
e Pada surah Al-Bagarah ayat 233 4eLa3l terdapat hukum alif lam syamsiah
karena alif lam bertemu dengan huruf ..
e Pada surah Al-Bagarah ayat 234 um\ terdapat hukum alif lam syamsiah
karena alif lam bertemu dengan huruf 2.
e Pada surah Al-Bagarah ayat 235 ;L'S;m terdapat hukum alif lam syamsiah
karena alif lam bertemu dengan huruf o.
e Pada surah Al-Bagarah ayat 236 545\ terdapat hukum alif lam syamsiah

karena alif lam bertemu dengan huruf 3.

3 bid.
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Pada surah Al-Bagarah ayat 238 < 3iall terdapat hukum alif lam syamsiah
karena alif lam bertemu dengan huruf u<.
Pada surah Al-Bagarah ayat 238 s3all terdapat hukum alif lam syamsiah
karena alif lam bertemu dengan huruf o<.
Pada surah Al-Bagarah ayat 243 wl:'d\ terdapat hukum alif lam syamsiah

karena alif lam bertemu dengan huruf &.

Pada surah Al-Bagarah ayat 246 (radUll terdapat hukum alif lam syamsiah

karena alif lam bertemu dengan huruf &

F. Garis-Garis Besar Isi

Untuk mengetahui gambaran secara umum penulisan skripsi ini, penulis

memaparkan garis-garis besar isi sebagai berikut:

1

Bab I, adalah pendahuluan yang akan mendukung pembahasan penulisan
proposal selanjutnya, hal-hal yang dimaksud antara lain: latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penegasan
istilah, serta garis-garis besar.

Bab 11, merupakan kajian pustaka uang berhubungan dengan transaksi jual
beli game online menurut perspektif ekonomi Islam.

Bab Ill, merupakan metode penelitian yang meliputi pendekatan dan
desain penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber
data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab 1V, merupakan proses pengumpulan data yang diperlukan dalam
penelitian yang penulis lakukan, serta membahas hasil penelitian.

Bab V, merupakan berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan

saran secara umum dari keseluruhan skripsi.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah upaya penulis untuk mencari perbandingan antara
persamaan dan perbedaan serta menentukan inspirasi baru untuk penelitian serta
menemukan inspirasi baru untuk penelitian terdahulu juga membantu penulis dalam
memposisikan penelitian serta menunjukkan keaslian dari penelitian.

Berdasarkan penelusuran terhadap beberapa sumber literatur dan beberapa
hasil penelitian terdahulu, ditemukan penelitian yang memiliki relevansi dengan
penelitian yang akan dilaksanakan oleh penulis.

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang dikemukakan oleh penulis:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Tarifah Tamami Oktaviani 2019 dengan judul
‘“Peningkatan Pemahaman Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist Materi Hukum
Bacaan Al-Qomariah dan Al-Syamsiah melalui model pembelajaran koperatif
Tipe Example dan Non Example di kelas Il Ml Roudlotul Huda Prambon
Sidoarjo”.! Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah sama-
sama berfokus pada peningkatan pemahaman pembelajaran hukum bacaan Al
Qomariah dan Al-Syamsiah. Dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadist materi
pembelajaran Al-Qomariah dan Al-Syamsiah di MI Roudlotul Huda Prambon
Sidoarjo guru harus lebih kreatif dalam memberikan pembelajaran
dikarenakan kurangnya kreativitas guru dalam mengajar, membuat siswa

menjadi malas, kurang perhatian bahkan menjadikan siswa kurang antusias

! Tarifah Tamami Oktaviani “Peningkatan Pemahaman Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist Materi
Hukum Bacaan Al-Qomariah dan Al-Syamsiah melalui model Pembelajaran Koperatif Tipe Example
dan Non Example”, (2019).

15
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dalam mengikuti pembelajaran. Sehingga pemahaman siswa terhadap materi
yang diajarkan menjadi sangat rendah. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan hasil pembelajaran sebelumnya, dan hasil
pembelajaran setelah guru menerapkan metode pembelajaran koperatif tipe
example dan non example. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis
yaitu penulis akan menggabungkan beberapa metode pembelajaran.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Kumala 2020 dengan judul ‘“Penggunaan
Vidio Tutorial Meningkatkan Pemahaman Terhadap Huruf Lam Qomariah
dan Alif Lam Syamsiah bagi peserta didik”.? Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana pemahaman terhadap huruf Alif Lam Qomariah
dan Alif Lam Syamsiah bagi peserta didik sesudah perlakuan post test
penggunaan vidio tutorial. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan penelitian dalam upaya meningkatkan pemahaman bacaan Al-
Qomariah dan Al-Syamsiah. Perbedaanya terletak pada metode yang akan di
terapkan. Karena dalam penelitian ini, peneliti akan menerapkan beberapa
metode pembelajaran yaitu metode ceramah, metode demonstrasi, dan metode
latihan.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Yuni Azura 2020 dengan judul ‘“Penerapan
Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-
Qur’an Hadist Siswa Pada Pelajaran Al-Qur’an Hadist di Madrasah

Tsanawiyah Asas Islamiyah Kota Jambi’.® Tujuan dari penelitian ini adalah

% Nur Kumala, “Penerapan Vidio TutorialMeningkatkan Pemahaman Terhadap Huruf Alif Lam
Qomariah dan Alif Lam Syamsiah Bagi Peserta Didik ”, 2020

* Yuni Azura, “Penerapan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis
Al-Qur’an Hadist Siswa Pada Pelajaran Al-Qur’an Hadist di Madrasah Tsanawiyah Asas Islamiyah
Kota Jambi ”, 2020.
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untuk mengetahui bagaimana kemampuan siswa di madrasah tsanawiyah

tentang baca tulis AlQur’an dengan menerapkan metode demonstrasi.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah penelitian penulis

menggabungkan beberapa metode pembelajaran dalam materi hukum bacaan

Alif Lam Qomariah dan Alif Lam Syamsiah.

B. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar diri dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, mengimani, bertakwa,
berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya Kitab suci
Al-Qur'an dan Al-Hadist, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta
penggunaan pengalaman.* Jadi, pembelajaran PAI adalah proses interaktif yang
berlangsung antara pendidik dan peserta didik untuk memperoleh pengetahuan dan
meyakini, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama Islam.

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran pendidik tidak saja dituntut
menguasai materi pelajaran, strategi, dan metode mengajar menggunakan media atau
alat pembelajaran. Tetapi pendidik juga harus menciptakan situasi dan kondisi belajar
mengajar bisa berjalan dengan baik sesuai perencanaan dan mencapai tujuan sesuai
yang dikehendaki.

Dalam proses pembelajaran pendidik mempunyai peran yang sangat penting
dalam menentukan kualitas pembelajaran yang dilaksanakan. Pendidik harus selalu
menciptakan suasana kondusif dalam lingkungan pendidikan dan menjalankan
tugasnya di dalam kelas dengan maksimal sehingga tercapai pembelajaran yang

efektif.

4 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia; 2005), hal 21.
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PAI dibangun oleh dua makna yaitu “pendidikan” dan “agama Islam”. Alah
satu pengertian pendidikan adalah mengembangkan potensi siswa, sehingga moral
dan intelektual mereka berkembang sehingga menemukan kebenaran sejati, dan guru
menempati posisi pentingdalam memotivasi dan menciptakan lingkungannya.® Dalam
etiknya Avristoteles, pendidikan diartikan mendidik manusia untuk memiliki sikap
yang pantas dalam segala perbuatan.®

Dalam pandangan Al-Ghazali pendidikan adalah usaha pendidik untuk
menghilangkan akhlak buruk dan menanamkan akhlak yang baik kepada siswa
sehingga dekat kepada Allah dan mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
Sedangkan Ibnu Khaldun memandang bahwa pendidikan itu memiliki makna luas.
Menurutnya pendidikan tidak terbatas pada proses pembelajaran saja dengan ruang
waktu sebagai batasannya, tetapi bermakna proses kesadaran manusia untuk
menangkap, menyerap, dan menghayati peristiva alam sepanjang zaman. Bagi John
Dewey, pendidikan adalah pertumbuhan, perkembangan, dan hidup itu sendiri. la
memandang secara progresif dan berprinsip pada sikap optimis tentang kemajuan
siswa dalam proses pendidikannya.’

Kihajar Dewantara mengemukakan pendidikan sebagai tuntunan untuk
tumbuhnya potensi siswa agar menjadi pribadi dan bagian dari masyarakat yang

merdeka sehingga mencapai keselamatan dan kebahagiaan.®

> Plato, Jurnal Pendidikan Agama Islam,- Ta’lim vol. 17 No. 2-2019 hal.3. (22 Desember
2021)

6 Bunyamin, B.. Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Ibn Miskawaih dan Aristoteles (Studi
Komparatif). Jurnal Pendidikan Islam, (2018), 9 (2), 127-142, hal 5. (22 Desember 2021)

7 Akbar, T. S. Manusia da Pendidikan menurut Pemikiran Ibnu Khaldun dan John Dewey.
Jurnal llmiah Didaktita; Media limiah Pendidikan dan Pengajaran, (2015). 15(2), 222-243 (22
Desember 2021)

® Yunarti, Pemikiran Pendidikan Kihajar Dewantara dan Relevansinya dengan Kurikulum 13.
(2017), Jurnal Penelitian, 11(2), 237-265. (23 Desember 2021)
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Dari beberapa pendapat para tokoh yang telah menjelaskan makna pendidikan
tersebut, maka dapat disimpulkan beberapa hal berikut:

1. Pendidikan merupakan suatu proses yang terjadi secara timbal balik.

2. Siswa adalah manusia merdeka yang dipandang memiliki potensi untuk
selanjutnya, potensi tersebut ditumbuhkan dan dikembangkan melalui
pendidikan.

3. Pendidik adalah orang yang memiliki posisi penting proses pendidikan,
termasuk dalam memotivasi dan menciptakan lingkungan kondusif.

4. Manusia dengan intelektual cerdas dan karakter yang baik tujuan dari
pendidikan seingga menemukan keselamatan dan kebahagiaan.

Selanjutnya, pendidikan dalam perjalanannya telah diwarnai oleh agama
dalam peran dan prosesnya. Menurutnya agama merupakan motivasi hidup dan
kehidupan, termasuk sebagai alat pengembangan dan pengendalian diri yang amat
penting. Bukan sekedar diketahui, memahami, dan mengamalkan agama adalah
sangat penting dalam mencetak manusia yang utuh. Oleh karena itu agama Islam
adalah salah satu agama yang diakui negara, maka tentunya PAI mewarnai proses
pendidikan di Indonesia.®

PAI adalah usaha dan proses penanaman sesuatu (pendidikan) secara kontinyu
antara guru dan siswa, dengan akhlakul karimah sebagai tujuan akhir. Penanaman
nilai-nilai Islam dalam jiwa, rasa, dan pikir, serta keserasian dan keseimbangan

adalah karakteristik utamanya.'® Karakteristik utama itu sudah menjadiway of life

° Darajat, Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Balai Pustaka, 1992), hal.27 (23 Desember 2021)
'% Rahman, A, Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Islam-Tinjauan Epistemologi dan
Isi-Materi, (2012), Jurnal Eksis, hal 8(1), 2053-2059. (23 Desember 2021)
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(pandangan dan sikap hidup seseorang). Untuk melengkapkan wawasan kita, perlu
kiranya menelisil pengertian PAI dalam regulasi di Indonesia.'*

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia no 55 Tahun 2007 tentang
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan Bab 1 Pasal 1 dan 2 ditegaskan,
“Pendidikan agama dan keagamaan itu merupakan pendidikan dilaksanakan melalui
mata pelajaran atau kuliah pada semua jenjang pendidikan yang bertujuan untuk
memberikan pengetahuan serta membentuk sikap, kepribadian manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, juga keterampilan dan kemampuan
peserta didik dalam menyikapi nilai-nilai agama, serta untuk mempersiapkan peserta
didik menjadi manusia yang dapat mengamalkan ajaran agamanya”.'?

Dalam regulasi lain disebutkan bhwa PAI adalah upaya sadar dan terencana
dalam menyiapkan peserta ddik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga
mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam
dari sumber utamanya vyaitu Kkitab suci AlQur’an dan Hadist. Berkaitan dengan
tujuan PAI disekolah adalah sebagai berikut:

1. Menumbuh suburkan dan mengembangkan serta membentuk sikap siswa yang
positif dan disiplin serta cinta terhadap agama dalam berbagai kehidupan
sebagai esensi takwa, taat kepada perintah Allah dan Rasul-Nya.

2. Ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya merupakan motivasi intrinsik siswa
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan sehingga mereka sadar akan iman

dan ilmuserta pengembangannya untuk mencapai keridhaan Allah SWT.

' Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam
di Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal 33.
'2 Kementrian Hukum, H. A. M. (2015). PP Nomor 55 Tahubn 2007.



21

3. Menumbuhkan dan membina siswa dalam memahami agama secara benar dan
dengannya pula diamalkan menjadi keterampilan beragama dalam berbagai
dimensi kehidupan.?

Mengamati dan menelisik pengertian dan tujuan PAI, baik menurut ahli
maupun regulasi di Indonesia, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. PAI telah mewarnai proses pendidikan di Indonesia.

2. PAI merupakan proses pendidikan dengan ajaran Islam sebagai konten yang
diajarkan.

3. PAI diajarkan di sekolah oleh guru PAI yang profesional.

4. PAl bertuyjuan untuk mendidik, membimbing, dan mengarahkan siswa
menjadi pribadi Islami (yakintaat, dan berakhlak) dalam kerangka diri siswa
sebagai individu, anggota keluarga, bagian masyarakat, warga negara, dan
warga dunia. Dalam poin ini menegaskan bahwa tujuan PAI bukanlah
menjadikan siswa menjadi ahli ilmu agama Islam.

5. Insan kamil adalah pencapaian tujuan PAI tertinggi sehingga mampu menjadi
manusia yang dapat menjadi rahmat sekalian aam (rahmatan lil alamin).'*

1. Karakteristik Pendidikan Agama Islam
Karakteristik pendidikan agama Islam adalah sebagai berikut:

a. PAI merupakan rumpuan mata pelajaran yang dikembangkan dari ajaran-

ajaran pokok (dasar) yang terdapat dalam agama Islam.

" Darajat, Z. Peranan Agama Islam Dalam Kesehatan Mental. (Jakarta: Haji Masagung,
1993) hal 56. (23 Desember 2021).
' Tafsir, A., Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017) hal 42.
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b. Tujuan PAI untuk membentuk peserta didik yang beriman dan bertakwa
kepada Allah SWT, berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan
mengamalkan ajaran pokok agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.!®

c. PAI sebagai sebuah program pembelajaran, diarahkan pada menjaga agidah
dan ketagwaan peserta didik, menjadi landasan untuk lebih rajin
mempelajari iimu lain yang diajarkan di sekolah.®

d. Pembelajaran PAIl tidak hanya menekankan penguasaan kompetensi
kognitif saja, tetapi juga efektif psikomotoriknya.

e. Isi mata pelajaran PAI didasarkan dan dikembangkan dari dua sumber
pokok ajaran Islam, yaitu Al-Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad SAW.

f. Materi PAI dikembangkan dari tiga kerangka dasar ajaran Islam vyaitu
Agqidah, syariah, dan akhlak.

g. Out Put program pembelajran PAI di sekolah adalah terbentuknya peserta
didik yang memiliki akhlak mulia yang merupakan misi utama dari
diutusnya Nabi Muhammad SAW di dunia ini.%’

2. Prinsip-prinsip Pembelajaran Agama Islam

Adapun prinsip dalam pembelajaran pendidikan agama Islam adalah sebagai

berikut:

a. Berpusat pada peserta didik

b. Mengembangkan kemampuan sosial

c. Mengembangkan keingintahuan

' Zuhairini, Metodologi Pembelajaram Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Balai Pustaka,
2006), hal 12.

'® Ahmad tafsir, “Zlmu Pendidikan dalam Perspektifislam”. (Bandung: PT. remaja
Rosdakarya, 2010), hal 5

'’ Nazarudin, “Manajemen Pembelajaran: Implementasi Konsep, Karakteristik, dan
Metodelogi Pendidikan Agama Islam”. (Yogyakarta: Teras, 2007), hal 13.
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d. Mengembangkan fitrah bertuhan
Pembelajaran pendidikan agama Islam menjadi faktor penting dalam
pendidikan agama Islam yang bertujuan agar peserta didik mendapat bekal kecakapan
hidup (life skils) berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang popsitif dan
tentunya akhlak yang berguna bagi mereka untuk memecahkan berbagai masalah
yang kelak mereka hadapi.
Menurut Muhammad Athiyah Al-Abrasyi bahwa tujuan pendidikan agama
Islam terdiri atas lima saasaran, yakni:
1. Membentuk akhlak mulia.
Mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat.
Persiapan untuk mencari rezeki dan memelihara segi kemanfaatannya.

Menumbuhkan semangat ilmiah di kalangan peserta didik.

o > w

Mempersiapkan tenaga profesional yang trampil.*®
3. Metode Pembelajaran PAI
Dalam metode pembelajaran agama Islam ada beberapa metode yang umum
digunakan yaitu sebagai berikut
a. Metode Ceramah
Metode ceramah adalah metode pembelajaran yang palingg sering digunakan,
dimana guru memberikan materi kepada peserta didik secara lisan. Karena tidak
menggunakan media, metode pembelajaran ini bersifat praktis dan ekonomis.
Meskipun begitu, guru perlu memikirkan agar penyampaian materi ini bisa diterima

dengan baik oleh siswa, karena penggunaan metode ceramah secara terus-menerus

'® Ahmad D. Marimba, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung, Al-Ma’rif, 1980), hal 37.
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dapat menimbulkan kebosanan dan dikhawatirkan siswa tidak bisa menerima
pembelajaran dengan maksimal.
b. Metode Diskusi
Metode diskusi adalah kegiatan yang melibatkan peserta didik untuk aktif
menyampaikan pendapat atau gagasan yang ada untuk bisa memecahkan sebuah
permasalahan. Penerapannya biasanya membagi siswa ke beberapa kelompok untuk
memecahkan sebuah persoalan secara bersama-sama. Tujuannya, selain mampu
memecahkan permasalahan, siswa juga diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
terkait masalah yang dibahas, berani mengeluarkan pendapat, serta mengambil
keputusan.
c. Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah metode pembelajaran yang menggunakan
kegiatan peragaan untuk memperjelas suatu teori, kejadian, atau cara kerja suatu alat.
Jika pada kegiatan praktikum siswa dapat berpartisipasi dan secara langsung
mencoba, pada metode demonstrasi hanya diperagakan oleh guru dihadapan peserta
didik.
d. Metode Eksperimen
Metode eksperimen adalan kegiatan pembelajaran dengan melibatkan peserta
didik untuk mencoba atau mempraktikkan materi pembelajaran yang sedang
disampaikan. Kegiatan eksperimen ini umumnya dilakukan di laboratorium, sehingga
setiap eksperimen yang dilakukan dapat berjalan dengan aman. Biasanya diterapkan

pada mata pelajaran yang berhubungan dengan sains (ilmu alam).
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e. Metode Debat

Metode debat adalah metode pembelajaran yang sering digunakan dimata
pelajaran sosial atau humaniora (sastra). Debat atau adu argumentasi dilakukan antara
dua kelompok atau lebih, bisa secara perorangan atau kelompok, untuk
mengemukakan pendapat atas sikap yang diambil oleh kelompok tersebut. biasanya,
kelompok dibagi menjadi pro dan kontra terhadap sebuah permasalahan. Tujuannya,
peserta didik diharapkan dapat meningkatkan kemampuan bicara (public speaking)
dan mengemukakan pendapat.
C. Hukum Bacaan Al-Qur’an

Saat mempelajari ilmu tajwid, maka umat muslim akan menjumpai
pembahasan terkait hukum bacaan alif lam. Pada pembahasan tersebutlah kita juga
akan menjumpai hukum bacaan alif lam gomariah dan alif lam syamsiah.

Tabel 2.1

Alif Lam Qomariah

Memiliki 14 huruf yaitu &< & & ¢ ¢ &z < | Memiliki 14 huruf yaitu i w5 s 323 & &

ssogpd Odbhyaga

Dibaca jelas Dibaca lebur

Tidak ada tasydid setelah huruf alif lam Terdapat tasydid setelah huruf alif lam

1. Alif Lam Qomariah
Al-Qomariah menurut bahasa ialah bulan. Apabila alif ()) dan (J) bertemu
dengan salah satu huruf Qomariah maka disebut Alif Lam Qomariah. Cara

membacanya harus jelas dan terang.*®

¥ Ma’sum Al Abror, Belajar Praktis llmu Tajwid, (Jakarta: Pustaka Ainun 2010) 38, hal 7.
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Huruf-huruf Qomariah ada empat belas:

wgrietdadeseso

Contohnya:

Pada surah Al-Bagarah ayat 231 9'\3;3\ terdapat hukum karena Alif Lam
Qomariah bertemu huruf &
Pada surah Al-Bagarah ayat 231 dakal) terdapat hukum karena Alif Lam
Qomariah bertemu huruf ¢
Pada surah Al-Bagarah ayat 232 953}-’431-; terdapat hukum karena Alif Lam
Qomariah bertemu huruf a
Pada surah Al-Bagarah ayat 232 eJ-\!-u terdapat hukum karena Alif Lam
Qomariah bertemu huruf
Pada surah Al-Bagarah ayat 233 &) 3l terdapat hukum karena Alif Lam
Qomariah bertemu huruf 3
Pada surah Al-Bagarah ayat 233 9333-13\ terdapat hukum karena Alif Lam
Qomariah bertemu huruf a
Pada surah Al-Bagarah ayat 233 g':uui\ terdapat hukum karena Alif Lam
Qomariah bertemu huruf 3
Pada surah Al-Bagarah ayat 231 £ Ul terdapat hukum karena Alif Lam
Qomariah bertemu huruf s
Pada surah Al-Bagarah ayat 236 cuy-“ terdapat hukum karena Alif Lam
Qomariah bertemu huruf a
Pada surah Al-Bagarah ayat 236 Ciiaall terdapat hukum karena Alif Lam

Qomariah bertemu huruf ¢
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2. Alif Lam Syamsiah
Syamsiah menurut bahasa adalah matahari, sedangkan menurut istilah apabila
alif () dan lam (J) bertemu dengan salah satu huruf-huruf Syamsiah maka disebut
alif lam syamsiah. Cara membaca alif lam syamsiah harus di idgomkan atau
dimasukkan kepada huruf syamsiah sehingga huruf al tidak terbaca lagi. Huruf-huruf
syamsiah ada 14.%°
abbyagadimjydraa
Contohnya:
e Pada surah Al-Bagarah ayat 231 g Ll terdapat hukum alif lam syamsiah
karena alif lam bertemu dengan huruf o.
e Pada surah Al-Bagarah ayat 233 isLay terdapat hukum alif lam syamsiah
karena alif lam bertemu dengan huruf ..
e Pada surah Al-Bagarah ayat 234 u-'-ﬁ\ terdapat hukum alif lam syamsiah
karena alif lam bertemu dengan huruf 3.
e Pada surah Al-Bagarah ayat 235 ;IS;'M terdapat hukum alif lam syamsiah
karena alif lam bertemu dengan huruf &.
e Pada surah Al-Bagarah ayat 236 <5-\S\ terdapat hukum alif lam syamsiah
karena alif lam bertemu dengan huruf 2.
e Pada surah Al-Bagarah ayat 238 < 3lall terdapat hukum alif lam syamsiah
karena alif lam bertemu dengan huruf u<.
e Pada surah Al-Bagarah ayat 238 sall terdapat hukum alif lam syamsiah

karena alif lam bertemu dengan huruf u<.

29 |bid.
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e Pada surah Al-Bagarah ayat 243 w&‘ terdapat hukum alif lam syamsiah
karena alif lam bertemu dengan huruf o.
e Pada surah Al-Bagarah ayat 246 (=edUaly terdapat hukum alif lam syamsiah
karena alif lam bertemu dengan huruf &,
D. Kerangka Pemikiran
Proses belajar mengajar pada hakikatnyaa adalah proses komunikasi yang
didalamnya terdapat berbagai kegiatan. Salah satu kegiatan tersebut adalah
penyampaian materi pembelajaran. Pembelajaran pendidikan agama Islam di SDIT
Bina Anak Bangsa Kota Palu masih konvensional, yaitu guru menyampaikan materi
dengan ceramah saja sehingga minat belajar siswapun rendah.
penerapan metode campuran yaitu metode ceramah, metode demonstrasi, dan
metode latihan. Dikarenakan sebelumnya guru hanya menggunakan dua jenis metode,
yaitu metode ceramah dan metode latihan. Pada proses ini, pembelajaran pendidikan
agama Islam dihaapkan dapat meningkatkan pemahaman belajar siswa tentang
hukum bacaan Alif Lam Qomariah dan Alif Lam Syamsiah.
perpaduan antara metode ceramah, metode demonstrasi, dan metode latihan
dianggap sangat cocok untuk pelajaran agama Islam materi hukum bacaan Alif Lam

Qomariah dan Alif Lam Syamsiah.
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Desain Penelitian

Penelitian  ini  bersifat  deskriptif  kualitatif. ~ Penelitian  deskriptif  pada
prinsipnya merupakan salah satu upaya untuk menemukan teori yang dapat
menunjang hasil penelitian. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian.*

Penelitian kualitatif tidak mengandalkan bukti berdasarkan logika matematis,
prinsip angka, atau metode statistik. Pembicaraan yang sebenarnya, isyarat dan
tindakan sosial lainnya adalah bahan mentah untuk analisis kualitatif.

Metode penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti objek dengan kondisi yang
alamiah.

Penelitian  kualitatif adalah  suatu proses penelitian  yang mengalami
fenomena-fenomena manusia atau sosial dengan menciptakan gambaran yang
menyelurun dan kompleks yang dapat disajikan dengan kata-kata, melaporkan
pandangan terinci yang diperolrh dari sumber informan, serta dilakukan dalam latar
setting ilmiah. Penelitian  kualitatif memiliki sifat  deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis pendekatan induktif, sehingga proses dan makna berdasarkan

perspektif subjek lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif ini.*

! Lexy J.Maelong, Metode Penelitian kualitatif (cet. XXII; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2006), hal 6.

2 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif (cet. VII; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2006), hal 150

} Sugiyono, Pengertian Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2019), hal
18.

* Walidin dan Tabrani, Metode Penelitian Kualitatifdan Grounded (Bandung: FTK Ar-Raniry
Press, 2015), hal 77.
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di SDIT Bina Anak Bangsa Kota Palu yang
beralamatkan di Jl. Touwa Il Kota Palu. Pertimbangan penetapan lokasi tersebut
dengan alasan: (a) mudah di jangkau oleh peneliti, (b) dekat dengan peneliti berasal,
(c) tempat peneliti mengajar honorer.
C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam hal ini sangatlah penting dan utama. Dalam
penelitian kualitatif kehadiran peneliti sendiri atau bantuan orang lain merupakan alat
pengumpul data yang utama.’

Sesuai dengan penelitian Kkualitatif, kehadiran penelitian di lapangan adalah
sangat penting dan diperlukan secara optimal. Peneliti merupakan instrumen kunci
utama dalam mengungkapkan makna sekaligus sebagai alat pengumpul data. Karena
itu peneliti juga harus terlibat dalam kehidupan orang-orang yang diteliti sampai pada
tingkat keterbukaan antara kedua belah pihak.®

Berdasarkan pernyataan diatas dapat dipahami bahwa pelaksanaan penelitian
ini menurut kehadiran peneliti di lokasi penelitian yaitu di SDIT Bina Anak Bangsa
Kota Palu. Kehadiran peneliti di tempat penelitian tersebut sangat diutamakan, karena
pengumpulan data harus dilakukan dalam situasi yang sesungguhnya.

D. Data dan Sumber Data
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenai
data. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data

sekunder.

> Lexy J.Maelong, Metode Penelitian Kualitatif (cet. XXII; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2006), hal 407.
® Ibid
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1. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden pada objek
yang diteliti dan ada hubungannya dengan objek yang diteliti. Data tersebut
bisa diperoleh langsung dari lapangan.’

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil data dari responden yang merupakan
guru SDIT Bina Anak Bangsa Kota Palu, terutama guru kelas VV SDIT Bina Anak
Bangsa Kota Palu

2. Data sekunder vyaitu data yang telah dikumpulkan untuk maksud selain
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini dapat ditemukan
dengan cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah
literature, artiker, jurnal, serta situs di internet yang berkenaan dengan
penelitian yang dilakukan.®
Selain data primer, sumber data yang dipakai peneliti adalah sumber data

sekunder, data sekunder didapat melalui berbagai sumber yaitu literature, artikel,
serta situs internet yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan.
E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data merupakan hal yang utama
untuk mendapatkan data yang akurat. Selain itu, tanpa metode pengumpulan data
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang sesuai dengan
yang diharapkan. Oleh karenanya pada saat melakukan penelitian seorang harus
memperhatikan ilmu pengetahuan yang menjadi induknya. Untuk mendapatkan hasil

yang baik dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, maka diperlukan suatu

" Muhammad Muhammad, “Tantangan Dan Peluan Penerapan Kebijakan Mandatory
Sertifikasi Halal (Studi Implementasi UU No. 33 Th.2014 dan Pp No.31 Th.2019) ”, Jurnal Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri Palu, Vol. 2, No. 1, tahun 2020.
https://jurnaljiebi.org/indexphp/jiebi/article/view/29/28.

8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,(Cet; VIII, Bandung: Alfabeta,
2009), 137.


https://jurnaljiebi.org/index.php/jiebi/article/view/29/28
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metode penelitian yang tepat. Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti menggunakan
metode pengumpulan data sebagai berikut:
1. Wawancara

Wawancara dilakukan melalui para tokoh atau informan, pada tahap ini,
materi wawancara bersifat umum.® Pada tahap berikutnya wawancara akan lebin
diarahkan pada fokus penelitian dan langsung menghubungi sumber-sumber yang
berhubungan langsung (first hand) kemudian data hasil dikomprasikan dengan studi
observasi.

Narasumber yang akan peneliti wawancarai dalam penelitian ini ialah
gurumkelas V SDIT Bina Anak Bangsa Kota Palu yang isinya garis besar suatu
pertanyaan yang bisa dikembangkan sendiri ketika wawancara.

2. Observasi

Observasi ini dilakukan untuk mengamati kegiatan pembelajaran di kelas.

yang perlu aktif dan terlibat dalam kegiatan pembelajaran ini adalah guru dan siswa.
3. Dokumentasi

Dalam sebuah penelitian dokumentasi adalah salah satu metode yang sudah
lama digunakan sebagai salah satu sumber data yang dimanfaatkan untuk menguji,
menafsirkan, bahkan untuk meramalkan data. Metode dokumentasi dipilih, karna
tanpa metode dokumentasi maka analisis penelitian tidak akan berjalan meskipun
dokumentasi merupakan penunjang yang penting dalam berjalannya penelitian. Akan

tetapi, dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah catatan lapangan,

°Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kualitatif, KuantitatifDan Tindakan, (Cet; I, Bandung:
PT Rafika Aditama, 2014), 205.
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atau hasil wawancara yang nantinya di olah menjadi analisis data, dokumen atau
fakta-fakta yang terjadi dan berkas-berkas yang terkait.
F. Teknik Analisis Data

data hasil penelitian ini perlu dilakukan penganalisisan secara deskriptif
sehingga ketika menganalisis data secara Kkualtatif tidak terjadi kesalahan
menganalisis. Menganalisis data merupakan suatu proses pengumpulan data, dengan
melakukan wawancara, lalu data-data yang telah diperoleh berdasarkan penelitian
dibuat rangkuman, kemudian dapat ditarik kesimpulannya dari apa hasil penelitian
yang telah dilakukan.*®

Pada umumnya menganalisis data dapat dilakukan melalui tahapan sebagai

berikut:

1. Mengumpulkan data adalah salah satu proses melakukan penelitian sebuah
data dengan mencermati data-data yang ada berupa lembar-lembar
observasi, melakukan wawancara, merangkum inti dari data yang ada di
dokumen, dan merekam hasil dari penelitian.

2. Menyajikan data, didalam menyajikan suatu data peneliti perlu
mengumpulkan data secara rinci untuk disajikan kepada narasumber.

3. Penarikan kesimpulan, adalah proses pengambilan inti dari seluruh
rangkuman yang diperoleh dalam menyajikan data penelitian.**

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki

lapangan, selama di lapangan, setelah di lapangan. adapun langkah-langkah

menganalisis data sebagai berikut:

'% Abdurrahmat Fatoni, Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), hal 104.

" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet XXIX, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), hal 6.
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1. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka perlu
dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal yang penting. Dengan demikian, data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah penulis
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.

2. Penyajian Data

Penyajian data yaitu menyajikan data yang telah direduksi dalam model-
model tertentu untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran terhadap data dalam
penelitian kualitatif.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam analisis data yang
dilakukan melihat hasil reduksi data tetap mengacu pada rumusan serta tujuan yang
hendak dicapai. Data yang telah disusun dibandingkan antara satu dengan yang lain
untuk ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan yang ada.
G. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep
kesahinan (validitas) dan keandalan (reabilitas) menurut versi ‘“positivisme” dan
disesuaikan dengan tuntunan pengetahuan, kriteria, dan paradigmanya sendiri.*?

Untuk mendapatkan data yang benar-benar valid dan akurat yang dapat
dipertanggung jawabkan secara ilmiah, pengecekan keabsahan data adalah tahap yang
penulis lakukan dengan cara mengecek atau meneliti kembali sumber data. Metode

yang dipakai menghubungkannya dengan pendapat teori yang ada maka pada tahap

2 1bid.
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ini data yang diperoleh dan ditunjuk kedalam karya ilmiah benar-benar valid dan
akurat. Selain itu, dalam hal penulisan juga melakukan diskusi dengan dosen

pembimbing dan rekan-rekan agar dapat dipertanggung jawabkan keabsahannya.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum SDIT Bina Anak Bangsa
1. Sejarah Berdirinya SDIT Bina Anak Bangsa Kota Palu

SDIT Bina Anak Bangsa Kota Palu awal mulanya berdiri sejak tahun 2016.
Sekolah dasar yang memadukan kurikulum nasional dan muatan lokal berbasis Al-
Qur’an Hadist dan menciptakan peserta didik yang alim faqih, berakhlakul karimah,
dan mandiri. Keberadaan SDIT Bina Anak Bangsa Kota Palu tidak lepas dari tujuan
Yayasan Citra Buana Mandiri dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa
Indonesia dan membentuk generasi yang profesional religius.

Pada tahun 2016, SDIT Bina Anak Bangsa Kota Palu memulai proses
pembelajaran menggunakan kelas darurat atau ruangan sementara di jalan Zebra Raya
yang hanya berjumlah tiga ruangan, terdiri dari ruangan kelas ada dua, dan satu
ruangan dijadikan sebagai kantor. Setelah berjalannya waktu proses belajar mengajar
beberapa tahun pada tahun 2018 sekolah SDIT Bina Anak Bangsa Kota Palu mulai
memikirkan sarana prasarana yang lebih baik dan memadai untuk peserta didik yang
menunjang kenyamanan peserta didik dalam proses belajar dan tuntutan karna
semakin banyaknya peserta didik yang sekolah di SDIT Bina Anak Bangsa Kota
Palu. Sehingga membuat kelas darurat sudah tidak bisa menampung banyaknya
peserta didik yang semakin tahun semakin banyak peminat yang mendaftar.

Pada tahun 2018, Yayasan Citra Buana Mandiri sudah membangun sekolah
untuk SDIT Bina Anak Bangsa Kota Palu dan prosesnya pun tidak lama, sehingga

pada tahun 2019 awal sekolah SDIT Bina Anak Bangsa Kota Palu sudah diresmikan

36
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dan sudah siap untuk dipakai proses pembelajaran yang alamatnya di jalan Touwa Il
No. 29, Palu, Sulawesi Tengah.

Kepala sekolah SDIT Bina Anak Bangsa Kota Palu bapak Adhi Suryanto,
S.Pd mengungkapkan bahwa dari tahun ketahun jumlah peserta didik yang ingin
mendaftar semakin banyak akan tetapi yang diterima jumlahnya terbatas.
Alhamdulillah SDIT Bina Anak Bangsa Kota Palu semakin berkembang bukan hanya
dalam proses belajar mengajar SDIT Bina Anak Bangsa Kota Palu juga mendapatkan
beberapa juara di lomba tingkat sekolah sampai tingkat nasional yaitu pada tahun
2021 berhasil meraih juara 2 nasional dalam ajang Dancow Kreasi Anak Indonesia
dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Bukan hanya itu SDIT Bina Anak
Bangsa Kota Palu berhasil menjadi juara favorit tingkat nasional dalam ajang lomba
Dancow Kreasi Anak Indonesia.

SDIT Bina Anak Bangsa Kota Palu sudah dikenal dikalangan masyarakat
bahwa sekolah tersebut tidak hanya unggul dalam akademik tetapi juga dalam
kemandirian dan keagamaan dari segi kemandirian peserta didik diajarkan bagaimana
mereka sadar tentang kewajibannya tanpa ad perintah dari seorang guru atau orng tua,
tetapi kesadaran yang sudah tertanam dari dalam diri sendiri. Dari segi keagamaan
mereka paham dan mengerti untuk selalu mengutamakan urusan agama seperti solat,
membaca Al-Qur’an, dan batasan-batasan mana perintah Allah dan mana larangan
yang harus dijauhi sebagai orang Islam.

Selain proses belajar mengajar ada juga materi pengembangan diri berupa
kemandirian di bidang keagamaan dan ekstrakurikuler. Pengembangan keagamaan

berupa kultum, shalat dhuha, shalat berjamaah, baca tulis Al-Qur’an, dan tahfidzul
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Qur'an. Adapun di bidang ekstrakurikuler berupa kegiatan kepramukaan yang
dilaksanakan di tingkat siaga dan penggalang dan kegiatan keolahragaan.

2. ldentitas Sekolah SDIT Bina Anak Bangsa Kota Palu

Nama Sekolah : SDIT Bina Anak Bangsa Kota Palu
Status Sekolah : Swasta
NSPN 169985713

Status Kepemilikan  : Yayasan
SK Pendirian Sekolah : 421.2/289/Dikbud
SK Izin Operasional :421.2/431/Dikbud

Alamat :JI. Touwa Il NO. 29 Palu, Sulawesi Tengah
Telepon/Hp : 0816 235 089

E-mall : sdit.binaanakbangsa@ gmail.com

Tahun Didirikan : Maret 2016

Tahun Beroprasi Juli 2016

Rekening Sekolah ‘Bank Pembangunan Daerah Sulteng
3. Visi, Misi, dan Tujuan SDIT Bina Anak Bangsa Kota Palu
Visi:
“Terwyjudnya Sumber Daya Manusia yang Beriman, Berilmu, Berbudi
Pekerti, Mandiri, dan Berpestasi”
Misi:
1. Menyelenggarakan pendidikan dasar yang mengintegrasikan nilai-nilai Al-
Qur'an dan Al-Hadist untuk menghasilkan Ilulusan yang berkaidah dan

beribadah dengan benar.
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2. Menyelenggarakan kegiatan pembelajaran dengan pembiasaan nilai-nilai
Islami untuk membentuk kepribadian muslim yang berakhlak mulia.

3. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang efektif dan membantu
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi Yyang
berorientasi pada kecakapan hidup (life skill).

Tujuan:

1. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran Islam sehingga terbangun
insan yang beriman dan bertagwa (IMTAQ), berakhlak mulia,serta
berbudi pekerti yang luhur.

2. Menyiapkan generasi muslim yang unggul di bidang ilmu pengetahuan
dan teknologi (IMTEK) dengan membentuk sumber daya manusia yang
aktif, kreatif, cerdas, inovatif, terampil, mandiri, dan berprestasi dalam
rangka menghadapi persaingan global.

3. Menyiapkan peserta didik agar mampu melanjutkan pendidikan ke jenjang
berikutnya melalui pemberian pengetahuan dasar berupa keterampilan
akademik dan umum.

4. Meningkatkan kerjasama secara intensif antara SDIT Bina Anak Bangsa
Kota Palu dengan pihak lain untuk pemenuhan kebutuhan prasarana dan
sarana, mutu pendidikan, dan kesejahteraan bersama.

4.Keadaan Guru SDIT Bina Anak Bangsa Kota Palu

SDIT Bina Anak Bangsa Kota Palu memiliki guru yang berjumlah sebelas

orang yang terdiri dari satu kepala sekolah, tiga guru bidang studi, dan tujuh guru
kelas. Untuk lebih jelasnya tentang keadaan guru yang ada di SDIT Bina Anak
Bangsa Kota Palu dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.1

Data Guru dan Pegawai SDIT Bina Anak Bangsa Kota Palu
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No Nama Lengkap L/P | Tempat, Tangal, Lahir Jabatan
1. | Adhi Suryanto, S.Pd L | Palu, 04 Januari 1989 Kepala Sekolah
2. | Amalia P | Palu, 12 November 1999 | Guru Kelas
Errika Rahmawanti,
3. | spd P | Palu. 05 Maret 1993 Guru Kelas
4. | Reni Nova Sari, S.Pd P | Palu, 18 November 1991 | Guru Kelas
Hayati Norrahmah, .
5 | spd P | Palu, 19 Januari 1994 Guru Kelas
Wani, 12  September
6. | Ramadhan L | 1090 Guru PJOK
Marlin Tengkende, i
7. | spd L | Ensa, 30 Mei 1974 Guru Kelas
i Tatura, 11 September
8. | Arlina, M.Pd P 11971 Guru Agama
9. | Fery Kurnia L | Palu, 07 Agustus 1990 Operator
Muh. Danang Setiawan,
10. | s.pg L | Palu, 01 November 1998 | Guru Kelas
Andi Indri  Khoirotun Bakke, 14 September
11. | Nisa P | 1997 Guru Kelas

5. Keadaan Peserta Didik SDIT Bina Anak Bangsa Kota Palu

Keadaan jumlah peserta didik di SDIT Bina Anak Bangsa Kota Palu adalah

berjumlah 143 orang peserta didik, diantaranya berasal dari berbagai daerah, suku,

serta kalangana yang ada disekitar sekolah tersebut, untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel berikut:




41

Tabel 4.2
Data Peserta Didik SDIT Bina Anak Bangsa Kota Palu
Tahun 2021/2022

Tahun Jumlah Siswa Menurut Kelas Jumlah

Ajaran Kls 1 Kls 2 Kls 3 Kls 4 Kls 5 Kls 6
2016/2017 25 25
2017/2018 24 24 48
2018/2019 22 23 23 68
2019/2020 18 24 21 23 86
2020/2021 37 20 21 21 20 121
2021/2022 21 37 20 21 20 22 143

Di Indonesia sendiri perbandingan rasio guru dan siswa yang ideal untuk
tahun 2021/2022 adalah 20:1. Artinya setiap satu orang guru dapat mengajar dua
puluh orang siswa. Untuk di SDIT Bina Anak Bangsa Kota Palu sendiri dapat dilihat
di tahun 2022 perbandingan rasio guru dan murid yaitu 13:1, yaitu satu orang guru
mengajar tiga belas orang murid. Yang artinya, rasio antara guru dan siswa di SDIT
Bina Anak Bangsa Kota Palu tergolong ideal.

6. Keadaan Sara dan Prasarana SDIT Bina Anak Bangsa Kota Palu

Berdasarkan hasil penulisan yang diperoleh untuk penulis bahwa sarana dan
prasarana merupakan salah satu faktor yang sangat penting dan sangat menentukan
pencapaian proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan belajar yang nyaman.
Sarana dan prasarana merupakan penunjang bagi proses pembelajaran. Sebagaimana
yang telah diperoleh penulis bahwa SDIT Bina Anak Bangsa Kota Palu sudah

memiliki sarana dan prasarana yang mendukung suatu proses pembelajaran.
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Adapun daftar sarana dan prasarana SDIT Bina Anak Bangsa Kota Palu dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3

Luas Tanah atau Lokasi SDIT Bina Anak Bangsa Kota Palu

NO

Status Kepemilikan

Luas Tanah

Lain-lain

1

Yayasan Citra Buana Mandiri

1647m?

Sumber Data: Dokumen Tahun 2022

SDIT Bina Anak Bangsa Kota Palu adalah sekolah formal yang didirikan oleh

yayasan Citra Buana Mandiri, yang mana Yyayasan ini

memiliki tanah sebesar

1647me, yang mana didalamnya terdapat dua bangunan yaitu SDIT Bina Anak

Bangsa Kota Palu dan SMPIT Bina Anak Bangsa.

Tabel 4.4

Ruangan dan Kelas SDIT Bina Anak Bangsa

Kota Palu
No Jumlah Keadaan
Nama Ruang Baik | Rusak ringan | Rusak berat

1. Ruang Kelas 7 7 - -
2 Ruang Kepala Sekolah 0 0 - -
3 Ruang Guru 1 1 - -
4. KM/WC Guru 0 0 - -
5. KM/WC Murid 4 4 - -

Sumber Data: Dokumen Tahun 2022

Bangunan SDIT Bina Anak Bangsa Kota Palu memiliki tujun kelas yang

mana ini sudah mencukupi untuk jumlah siswa yang ada. Untuk ruangan kepala
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sekolah dan guru masih gabung dalam satu ruangan hanya saja ada bagian ruangan
yang khusus untuk kepala sekolah. Untuk KM/WC sekolah memiliki 4 kamar kecil

untuk siswa, yang mana guru juga menggunakannya.

Tabel 4.5
Perlengkapan Kelas SDIT Bina Anak Bangsa Kota Palu
No Perlengkapan Jumlah Keadaan
Baik s ilrjlzzi; Rusak berat

1. | Meja Siswa 145 143 2 -
2. | Kursi Siswa 145 143 2 -
3. | Meja Gusu Kelas 7 7 - -
4. | Papan Tulis 7 7 - -
5. | Lemari 8 8 - -
6. | Printer 1 1 - -
7. | Laptop 2 1 - 1
8. | Rak Sepatu 14 14 - -
9. | Meja Guru Di R. Guru 7 7 - -
10. | Meja Kepala Sekolah 1 1 - -
11. | Kursi Guru Di R. Guru 12 12 - -
12. | Sapu Lidi 5 5 - -
13. | Sapu ljik/Lantai 20 20 - -
14. | Dispenser 1 1 - -
15. | Amplier 1 1 - -
16. | Pengeras Suara 1 1 - -
17. | Speaker Aktif 1 1 - -
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18. | Jam Dinding 8 9 - -

19. | Kursi Guru Kelas 7 7 - -

Sumber Data: Dokumen Tahun 2022
Perlengkapan di SDIT Bina Anak Bangsa Kota Palu sudah sangat memadai
dan cukup membantu dalam kenyamanan saat proses pembelajaran.
7. Keadaan Kurikulum
Kurikulum merupakan salah satu komponen yang sangat menentukan dalam
suatu sistem pendidikan. Karena kurikulum merupakan pedoman atau acuan dalam
pelaksanaan pembelajaran pada semua jenis jenjang pendidikan. Adapun Kkurikulum
yang digunakan di SDIT Bina Anak Bangsa Kota Palu adalah kurikulum 2013.
B. Pembelajaran Hukum Bacaan Alif Lam Qomariah dan Alif Lam Syamsiah
Kelas V SDIT Bina Anak Bangsa
Pada bab ini peneliti akan memaparkan hasil penelitian ‘“Peningkatan
Pemahaman Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Sub Pokok Bahasan Hukum
Bacaan Alif Lam Qomariah dan Alif Lam Syamsiah Kelas V SDIT Bina Anak
Bangsa”. Data penelitian ini diperoleh melalui wawancara, observasi, dokumentasi,
dan tes. Peneliti melakukan wawancara dengan guru PAI, kepala sekolah, dan tiga
orang siswa kelas V.
Sebelum wawancara guru PAI kelas VV SDIT Bina Anak Bangsa, peneliti lebih
dahulu mewawancarai kepala sekolah tentang pentingnya selalu memperbaharui

metode pembelajaran agar siswa tidak mudah bosan di kelas, beliau mengatakan:
Guru harus merencanakan dengan matang metode apa yang cocok dan sesuai
dengan meteri yang akan mereka sampaikan kepada siswa, agar pembelajaran
berjalan dengan baik. Sekiranya bisa membuat siswa tidak merasa bosan dan
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bisa mencintai pelajaran yang guru bawakan. Hal ini bertujuan agar guru dan
siswa bisa mencapai tujuan pembelajaran.t

Dari hasil wawancaara bapak kepala sekolah SDIT Bina Anak Bangsa yaitu
bapak Adhi, dapat disimpulkan bahwa sebelum mengajar, guru harus dengan matang
mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran sebelum memulai pembelajaran,
hal ini dilakukan agar pendidik dan peserta didik mencapai tujuan pembelajaran
dengan baik.

Kemudian peneliti mewawancarai guru PAI kelas VV SDIT Bina Anak Bangsa
yaitu bapak Ramadhan tentang apa kesulitan yang dialami saat beliau mengajarkan

hukum bacaan Alif Lam Qomariah dan Alif Lam Syamsiah beliau mengemukakan:

Saat mengajarkan pembelajaran pedidikan agama Islam sub pokok bahasan
hukum bacaan Alif Lam Qomariah dan Alif Lam Syamsiah hanya menggunakan
metode pembelajaran ceramah yang mana saya berperan lebih dominan dalam
pembelajaran tanpa memberikan siswa kesempatan untuk lebih berperan ketika
proses pembelajaran. Sehingga membuat mereka kurang fokus dan banyak
yang hanya berguyon dengan temannya dan saya langsung menggunakan
metode pembelajaran latihan prakteknya siswa langsung membuka Al-Qur’an
dengan surat yang sudah saya tentukan lalu mereka mencari contoh hukum
bacaan Alif Lam Qomariah dan Alif Lam Syamsiah. Siswa menjadi kesulitan
setelah diberi latihan untuk mencari contoh bacaan tersebut dan masih banyak
siswa yang kebingungan membedakan hukum bacaan Alif Lam Qomariah dan
Alif Lam Syamsiah.?

Dalam wawancara dengan bapak Ramadhan, dapat dilihat bahwa dalam
pelaksanaan pembelajaran banyak siswa yang kurang memperhatikan bahkan sampai
berbincang dengan teman dikarenakan bosan saat mengikuti pembelajaran sehingga
membuat siswa banyak vyang tidak antusias dalam proses belajar mengajar

dikarenakan guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan dalam

' Adhi Suryanto, S.Pd., Kepala Sekolah. Wawancara, Ruang Guru SDIT Bina Anak Bangsa
kota Palu. 22 Agustus 2022.

? Ramadhan, Guru. Wawancara. Ruang Guru SDIT Bina Anak Bangsa kota Palu, 22 Agustus
2022.
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proses belajar mengajar, maka guru perlu merubah metode pembelajaran yang sedang
digunakan.

Metode pembelajaran sangatlah berperan penting dalam proses pembelajaran,
sebagaimana yang disampaikan bapak Adhi Suryanto, S.Pd selaku kepala sekolah

SDIT Bina Anak Bangsa kota Palu.

Metode pembelajaran sangatlah berpengarun dalam proses belajar mengajar,
karena metode pembelajaran yang akan menentukan bagaimana suasana kelas
ketika proses pembelajaran berlangsung. Kesalahan dalam memilih metode
pembelajaran akan berpengaruh besar dengan proses belajar mengajar, karena
bisa saja membuat siswa jenuh dengan suasana kelas yang menjadi kurang
kondusif ketika guru salah menentukan metode pembelajaran yang akan
digunakan.

Selain melakukan wawancara kepada guru, peneliti juga mewawancarai
beberapa peserta didik kelas V agar mengetahui lebih jelas apa yang membuat
mereka kurang fokus dan kurang memperhatikan guru saat pembelajaran

berlangsung.

Saya merasa cepat bosan di dalam kelas karena mendengar guru yang selalu
berbicara. Ini membuat saya menjadi tidak fokus dengan pelajaran yang sedang
diajarkan pada saya.’

Ini dikatan oleh salah satu murid kelas V bernama Aira. Yang mana dalam
wawancara siswa mengatakan cepat bosan ketika proses pembelajaran berlangsung,

sebab guru yang selalu dominan saat proses pembelajaran.

Saya terkadang fokus dengan apa yang guru ajarkan tetapi karena sebagian
teman saya bercerita, terkadang fokus saya terpecah sehingga membuat saya
sedikit sulit membedakan antara hukum bacaan Alif Lam Qomariah dan Alif
Lam Syamsiah.®

Ini dikatakan siswa yang termasuk 10 besar dalam kelas V SDIT Bina Anak

Bangsa bernama Syifa Regina. Yang mengatakan bahwa fokusnya saat belajar

* Adhi Suryanto, S.Pd. Kepala Sekolah, Wawancara. Ruang Guru SDIT Bina Anak Bangsa
kota Palu. 22 Agustus 2022.

* Aira, Peserta Didik, Wawancara, Ruang Kelas V SDIT Bina Anak Bangsa kota Palu, 23
Agustus 2022.

> Syifa Regina, Peserta Didik, Wawancara, Ruang Kelas V SDIT Bina Anak Bangsakota Palu,
23 Agustus 2022.
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terkadang terpecah disebabkan banyak temannya yang bercerita dan bercanda saat
pembelajaran berlangsung. Hal ini menyebabkan dia sulit untuk membedakan Alif

Lam Qomariah dan Alif Lam Syamsiah.

Saya sama sekali tidak mengerti tentang hukum bacaan Alif Lam Qomariah dan
Alif Lam Syamsiah, saya sult memahami dan membedakannya, karena
terkadang saya bercerita dengan teman sebangku saya, sehingga membuat saya
kesulitan Kketika diberikan latihan soal dan kesulitan membedakan Alif Lam
Qomarian dan Alif Lam Syamsiah.®

Dan ini dikatakan seorang siswa kelas V SDIT Bina Anak Bangsa yang
bernama Akmal. Yang mana siswa tersebut sering bercerita dengan teman
sebangkunya membuat dia sama sekali tidak tahu tentang Alif Lam Qomariah dan Alif
Lam Syamsiah.

Setelah mewawancarai siswa, peneliti mentimpulkan bahwa banyak siswa
yang tidak fokus saat mengikuti pelajaran dikarenakan metode yang digunakan guru
masih kurang cocok saat mengajar tentang hukum bacaan Alif Lam Qomariah dan
Alif Lam Syamsiah.

Problematika merupakan kendala atau persoalan dalam proses belajar
mengajar adalah beraawal dari rencana pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan

ungkapan dari bapak Adhi Suryanto, S.Pd selaku kepala sekolah.

Banyak problematika yang guru alami ketika penyusunan RPP mulai dari
bingung mengalokasikan waktu, sampai kebingungan merumuskan indiktor
dari setiap pembelajaran, hal ini bisa disebabkan kurangnya fasilitas yang
tersedia di sekolah atau waktu yang sangat terbatas.’

Berikut beberapa tahapan upaya guru meningkatkan pemahaman siswa

tentang hukum bacaan Alif Lam Qomariah dan Alif Lam Syamsiah:

® Akmal, Peserta Didik, wawancara, Ruang Kelas V SDIT Bina Anak Bangsa kota Palu, 23
Agustus 2022.

” Adhi Suryanto, S.Pd, Kepala Sekolah, Wawancara, Ruang Guru SDIT Bina Anak Bangsa
kota Palu, 22 Agustus 2022.
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a. Tahap Perencanaan
Perencanaan merupakan tahap awal yang harus dilalui setiap kali guru akan
melaksanakan proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara guru mata
pelajaran pendidikan agama Islam, adapun tahapan perencanaan yang akan dilakukan
yaitu:
1. Membuat rencana pembelajaran PAI.
2. Membuat lembar pre test.
3. Mempersiapkan media yang akan digunakan
b. Tahap Tindakan/pelaksanaan
Proses belajar mengajar mengacu pda rencana pelaksanaan pembelajaran yang
telah dibuat. Adapun tahapan tindakan ada tiga kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
1. Kegiatan Pendahuluan
Ketika peneliti memasuki ruangan suasana kelas tidak kondusif, banyak siswa
yang berbicara dengan teman sebangkunya bahkan ada yang berlarian di dalam kelas.
pada kegiatan awal pembelajaran diawali dengan ice breaking dengan tepuk
semangat. Bertujuan agar sebelum memulai pembelajaran siswa lebih semangat
menerima pembelajaran. Lalu guru bertanya apakah pelajaran dapat dimulai?, siswa
menjawab “sudah bu”, dengan kompak.
Setelah siswa sudah tertib dan siap untuk mengikuti pembelajaran, guru
mengucapkan salam, membaca doa bersama untuk mengawali pembelajaran,

dilanjutkan dengan menanyakan kabar siswa. Dilanjutkan dengan kegiatan berikutnya
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guru memberikan apersepsi dengan memberikan pertanyaan tentang jumlah huruf Alif
Lam Qomariah dan Alif Lam Syamsiah.
2. Kegiatan Inti

Guru menampilkan gambar lafadz Alif Lam Qomariah dan Alif Lam Syamsiah
yang telah disusun secara menarik. Guru menanyakan perbedaan antara Alif Lam
Qomariah dan Alif Lam Syamsiah dan menjelaskan kembali bahwa Alif Lam
Qomariah setelah alif lam tidak ada tasydid sedangkan Alif Lam Syamsiah setelah alif
lam ada tasydid.

Setelah itu guru menjelaskan tentang apa itu Alif Lam Qomariah dan Alif Lam
Syamsiah, tentang perbedaan huruf hijaiyah apa saja yang termaksud dalam Alif Lam
Qomariah dan Alif Lam Syamsiah. Setelah menjelaskan dengan rinci, guru
memberikan contoh hukum bacaan Alif Lam Qomariah dan Alif Lam Syamsiah
dengan memberikan media berupa gambar dan menunjuk tiga dari perwakilan siswa
untuk menentukan yang mana saja hukum bacaan Alif Lam Qomariah dan Alif Lam
Syamsiah. Kemudian guru menggunakan media Al-Qur’an untuk siswa mencari
masing-masing sepulun contoh hukum bacaan Alif Lam Qomariah dan Alif Lam
Syamsiah juga memberikan pre test.

3. Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup ini, guru memberi penguatan dengan mengajukan
pertanyaan “apa saja yang kita pelajari hari ni?” siswa menjawab dengan kompak
“hari ini kita mempelajari tentang hukum bacaan Alif Lam Qomariah dan Alif Lam
Syamsiah bu”. Kemudian guru menunjuk salah satu siswa apa perbedaan hukum
bacaan Alif Lam Qomariah dan Alif Lam Syamsiah. Siswa menjawab ‘“kalau Alif Lam

Qomariah dibaca dengan jelas dan setelah alif lam tidak ada tasydidnya, kalau Alif
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Lam Syamsiah dimasukkan kehuruf selanjutnya dan setelah alif lam ada tasydidnya”.
Kemudian guru menyimpulkan sekaligus memberi motivasi kepada siswa dan
memberikan reward kepada siswa yang sudah aktif dalam pembelajaran. Bersama-
sama guru dan siswa membaca hamdalah kemudian guru mengucapkan salam dan
siswa menjawab salam, tanda berakhirnya pembelajaran.
c. Observasi

Dilihat dari hasil tes pembelajaran sebelum guru memperbaharui RPP
(Rencana Pelaksana Pembelajaran), yang mana guru hanya menggunakan metode
pembelajaran yang minim presentase ketuntasan hanya 45%. Dari 20 siswa hanya 9
siswa yang tuntas dan 11 siswa belum tuntas. Jika dirata-rata nilai rata-rata kelas
adaah 75,3. Dengan kata lain akan lebih baik jika diadakan perbaikan, karena hasil
pemahaman siswa masih sangat kurang.

Adapun hasil perhitungan pre test dapat diketahui bahwa hasil pembelajaran
PAI sub pokok bahasan hukum bacaan Alif Lam Qomariah dan Alif Lam Syamsiah
setelah memperbaharui RPP dengan menggunakan metode oembelajaran yaitu
metode ceramah, metode demonstrsi, dan metode latihan. Diperoleh siswa yang
tuntas 18 siswa dan nilai rata-rata pada siswa 81,25, dan presentase ketuntasan
menjadi 90%.

d. Tahap Evaluasi

Seorang pendidik akan lebih mudah mengadakan evaluasi jika sudah
mengetahui tujuan dari sebuah tindakan yang akan dilakukannya. Hasil dari evaluasi
dapat memberikan gambaran bagaimana hasil upaya guru dalam meningkatkan
pemahaman siswa tentang Alif Lam Qomariah dan Alif Lam Syamsiah. Disamping

menggambarkan hasil pemahaman peserta didik, juga memberikan guru petunjuk
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tentang keberhasilan upaya dalam meningkatkan pemahaman peserta didik tentang
Alif Lam Qomariah dan Alif Lam Syamsiah.
Sebagaimana penuturan dari bapak Ramadhan selaku guru mata pelajaran PAI

berikut:

Evaluasi yang saya lakukan sebekumnya hanya membimbing siswa untuk
mencari contoh hukum bacaan Alif Lam Qomariah dan Alif Lam Syamsiah di
dalam Al-Qur’an yang ayatnya sudah saya tentukan terlebih dahulu yang mana
menurut saya denggan cara seperti ini siswa lebih bisa memahami tentang materi
yang saya ajarkan.

Dari hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa evaluasi yang dilakukan
guru mata pelajaran PAI tidak menggunakan test melainkan hanya dengan
menggunakan media ayat Al-Qur’an. Mengingat pentingnya evaluasi untuk siswa
dalam pembelajaran PAI agar bisa mengamalkan ilmu yang telah dia dapatkan, maka
evaluasi sangat diperlukan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang hukum
bacaan Alif Lam Qomariah dan Alif Lam Syamsiah.

Setelah mewawancarai guru mata pelajaran, penulis juga ikut mewawancarai

peserta didik tentang bagaimana proses pembelajaran berlangung di dalam kelas.

Setelah bapak guru membuka pembelajaran, bapak guru menjelaskan materi
tentang hukum bacaan Alif Lam Qomariah dan Alif Lam Syamsiah, lalu
menanyakan sedikit kemudian memberikan latihan membuka ayat Al-Qur’an
lalu  mencari contohnya, namun banyak dari teman-teman saya tidak
mengerjakan latihan itu dengan mandiri. Banyak yang mencontek bahkan
bekerja sama.’

Dari hasil wawancara guru dan peserta didik diatas dapat disimpulkan bahwa
metode yang guru kelas gunakan kurang efektif digunakan dalam pembelajaran PAI
dub pokok bahasan Alif Lam Qomariah dan Alif Lam Syamsiah. Dikarenakan masih

banyak siswa yang bekerja sama bahkan mencontek hasil latihan dari temannya,

® Ramadhan, Guru. Wawancara, Ruang Guru SDIT Bina Anak Bangsa Kota Palu, 22 Agustus
2022.

° Syifa Regina, Peserta Didik, Wawancara, Ruang Kelas V SDIT Bina Anak Bangsa Kota Palu.
22 Agusttus 2022.
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menandakan bahwa pemahaman siswa hanya sedikit bahkan sama sekali tidak

memahami materi yang guru berikan.

Problematika yang terjadi ketika saya mengajarkan tentang hukum bacaan Alif
Lam Qomariah dan Alif Lam Syamsiah adalah ketika saya memberikan materi,
saya seringkali menegur beberapa siswa untuk memperhatikan materi yang
sedang saya jelaskan, karena masih banyak siswa yang bercerita, berguyon,
bahkan bermain ketika saya menyampaikan materi.*°

Dari hasil wawancara bapak Ramadhan, dapat dilihat probematika yang
dialami guru adalah masih banyak siswa yang tidak memperhatikan materi ketika
dijelaskan, dan kendala yang siswa alami adalah siswa yang memperhatikan menjadi
kurang fokus dalam menerima materi karena banyak dari teman-temannya guyon dan
bercerita saat guru memberikan materi, dan siswa yang banyak bermain adalah siswa
yang bosan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan observasu  yang telah
dilakukan, dapat diuraikan bahwa problematika yaitu:

a. Siswa sulit memahami materi yang diberikan

Kendala awal yang terjadi dalam proses pembelajaran adalah siswa sulit
memahami materi hukum bacaan Alif Lam Qomariah dan Alif Lam Syamsiah.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan penulis, masih banyak
siswa yang kurang memahami bahkan ada yang sama sekali tidak tahu apa itu hukum
bacaan Alif Lam Qomariah dan Alif Lam Syamsiah. Namun pembelajaran tetap
berjalan sehingga ketika mengerjakan latihan, banyak siswa yang mencontek dan
bekerja sama.

Hal ini disebabkan oleh kurangnya fokus peserta didik ketika guru sedang
menerangkan materi PAl sub pokok bahasan Alif Lam Qomariah dan Alif Lam

Syamsiah. Kurangnya fokus peserta didik disebabkan oleh banyak hal.

'% Ramadhan, Guru, Wawancara, Ruang Guru SDIT Bina Anak Bangsa Kota Palu. 22 Agustus
2022
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b. Kurangnya antusias mengikuti pembelajaran

Kurangnya antusias peserta didik dalam mengikuti pembelajaran tentang
hukum bacaan Alif Lam Qomariah dan Alif Lam Syamsiah. Ketika pembelajaran
berlangsung, guru sedang menrangkan materi tentang hukum bacaan Alif Lam
Qomariah dan Alif Lam Syamsiah, banyak siswa yang bersenda gurau dengan teman
sebangkunya, ada juga yang bercerita bahkan bermain dengan temannya, ada juga
siswa yang mengantuk bahkan sampai tertidur.

Hal ini disebabkan karena siswa bosan dengan pembelajaran yang dibawakan
guru, yang mana guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk berantusias

dalam pembelajaran. Hal ini diungkapkan oleh peserta didik kelas V berikut:

Hanya sedikit yang saya pahami tentang hukum bacaan Alif Lam Qomariah dan
Alif Lam Syamsiah karena saya hanya memperhatikan diawal pembelajran saja,
setelahnya saya mengantuk dan sempat tertidur saat pembelajaran.

c. Rencana pelaksanaan pembelajaran yang kurang efektif

Dari hasil wawancara dam observasi yang penulis lakukan, penulis
menyimpulkan bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran yang diterapkan guru masih
kurang tepat, yang mana didalam RPP guru hanya memadukan dua metode
pembelajaran, yaitu metode ceramah, dan metode latihan. Sehingga hanya sedikit
peran siswa dalam pembelajaran. Hal ini membuat siswa menjadi kurang antusias
mengikuti pembelajaran, hingga banyak siswa yang bersenda gurau, bermain, bahkan
tertidur ketika pembelajaran berlangsung.

Guru juga hanya menggunakan metode latihan yang mana prakteknya siswa
membuka ayat Al-Qur’an yang sudah guru tentukan lalu mecari contoh hukum

bacaan Alif Lam Qomariah dan Alif Lam Syamsiah, bisa dilihat bahwa guru tidak

! Destyo, Peserta Didik, Wawancara, Ruang Kelas V SDIT Bina Anak Bangsa Kota Palu. 23
Agustus 2022.
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memberikan pre test yang mana bisa membuat siswa lebih antusias dalam
pembelajaran agar siswa lebih berpikir dan tidak hanya mencari contoh.
C. Peningkatan Pemahaman Hukum Bacaan Alif Lam Qomariah dan Alif Lam
Syamsiah Kelas V SDIT Bina Anak Bangsa
dalam proses meningkatkan pemahaman siswa tentang mata pelajaran
pendidikan agama Islam sub pokok bahasan Alif Lam Qomariah dan Alif Lam
Syamsiah telah dilakukan beberapa upaya. Adapun upaya yang guru telah lakukan
untuk meningkatkan pemahaman siswa pembelajaran PAI sub pokok bahasan Alif
Lam Qomariah dan Alif Lam Syamsiah yaitu:
1. Guru merubah RPP dengan memperhatikan langkah-langkah yang efektif
dalam penyusunan RPP
2. Guru mengubh metode pembelajaran, yang awalnya hanya menggunakan
metode ceramah, dan metode latihan, menjadi 3 metode pembelajaran
yaitu metode ceramah, metode demonstrasi, dan metode latihan
3. Guru memberikan kesempatan lebih banyak kepada siswa untuk ikut
antusias dalam pembelajaran, agar siswa tidak merasa bosan dan jenuh
didalam kelas,
Setelah melaksanakan upaya-upaya untuk meningkatkan pemahaman siswa
tentang mata pelajaran pendidikan agama Islam sub pokok bahasan Alif Lam
Qomariah dan Alif Lam Syamsiah, dapat dilihat bentuk peningkatan yang terjadi

adalah:
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1. Dalam hal menerjemahkan (translation)
Siswa dapat mengerti pengertian dan menjelaskan apa yang dimaksud dari
Alif Lam Qomariah dan Alif Lam Syamsiah, yang mana sebelumnya masih
banyak siswa yang tidak sama sekali bahkan tidak tahu menahu tentang
pengertian Alif Lam Qomariah dan Alif Lam Syamsiah.

2. Terjadi peningkatan menafsirkan (interpretation)
Siswa dapat menjelaskan dan membedakan tentang alif lam gomariah dan
alif lam syamsiah. Yang mana dalam hal membedakan siswa telah bisa
membedakan apa saja huru-huruf yang tergolong hukum dari alif lam
gomariah dan mana huruf-huruf yang tergolong dalam hukum bacaan alif
lam syamsiah, siswa juga dapat mengetahui bahwa hukum bacaan alif lam
gomariah dibaca masuk, dan hukum bacaan alif lam syamsiah dibaca lebur
lalu dimasukkan ke huruf selanjutnya. Dan juga siswa dapat menandai jika
huruf alif lam gomariah ditandai tidak ada tasydid setelah huruf alif lam,
sedangkan hukum bacaan alif lam syamsiah terdapat tasydid setelah huruf
alif lam.

3. Siswa dapat mengekstrapolasi (ekstrapolation)
Dalam halekstrapolasi, yang mana siswa telah mengetahui pengertian alif
lam gomariah dan alif lam syamsiah, siswa juga telah bisa membedakan
perbedaan dari alif lam gomariah dan alif lam syamsiah dan telah
mengetahui huruf-huruf apa saja tergolong alif lam gomariah dan huruf
apa saja yang tergolong alif lam syamsiah. Sehingga siswa dapat
mempraktekkan dan mengamalkan hukum bacaan alif lam gomariah dan

alif lam syamsiah ketika sedang membaca Al-Qur’an bahkan siswa juga
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dapat menyelesaikan latihan-latihan soal mengenai hukum bacaan alif lam
gomariah dan alif lam syamsiah

Setelah guru melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan pemahaman siswa
tentang hukum bacaan Alif Lam Qomariah dan Alif Lam Syamsiah, lalu guru
menentukan metode pembelajaran yang cocok digunakan dalam pembelajaran ini
adalah metode ceramah, metode demonstrasi, dan metode latihan.

Ketiga metode ini dipilih cocok untuk digunakan yang mana metode ceramah
cocok digunakan untuk mempresentasikan tentang hukum bacaan Alif Lam Qomariah
dan Alif Lam Syamsiah, metode demonstrasi cocok digunakan agar siswa bisa
berperan lebih banyak lagi agar ilmu yang diajarkan mudah dipahami, kemudian
menggunakan metode latihan untuk melihat kemampuan siswa tentang pembelajaran
hukum bacaan Alif Lam Qomariah dan Alif Lam Syamsiah.

Dilihat dari hasil observasi setelah guru memperbaharui RPP yang dilakukan
pada tanggal 24 Agustus 2022. Pemahaman siswa mengalami peningkatan karena
pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga meningkatkan antusias siswa untuk
ikut serta dalam pembelajaran. Sehingga tidak ada siswa yang sibuk sendiri bermain,
bercanda gurau dengan temannya, juga sampai tertidur di kelas. karena siswa menjadi
lebih berperan dalam proses pembelajaran.

Adapun peningkatan kemampuan pemahaman pembelajaran PAI sub pokok
bahasan hukum bacaan Alif Lam Qomariah dan Alif Lam Syamsiah kelas V SDIT
Bina Anak Bangsa Kota Palu dapat dilihat dalam tabel berikut:
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Tabel 4.6

Hasil penelitian peningkatan pemahaman
Hukum bacaan Alif Lam Qomariah dan Alif Lam Syamsiah
Kelas V SDIT Bina Anak Bangsa

Sebelum Setelah
No Aspek Pembaharuan Pembaruan RPP
RPP
1 Jumlah Nilai 1.506 1.625
2 Nilai rata-rata 75,3 81,25
3 Presentase Ketuntasan 45% 90%
4 Jumlah Siswa yang Tuntas 9 18

Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian peningkatan
pemahaman dengan menggabungkan beberapa metode pembelajaran yang cocok dan
pembaharuan RPP terjadi peningkatan empat aspek yaitu:

1. Jumlah nilai yang awalnya 1.506 menjadi 1.625.

2. Nilai rata-rata yang awalnya 75,3 menjadi 81,25

3. Presentase ketuntasan yang awalnya 45% menjadi 90%

4. Jumlah siswa yang tuntas awalnya hanya 9 menjadi 18 siswa.

Maka dapat disimpulkan bahwa pembaharuan penggunaan metode campuran

dapat meningkatkan hasil pemahaman dan pembelajaran siswa tentang hukum bacaan

Alif Lam Qomariah dan Alif Lam Syamsiah.




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil penemuan dalam penelitian ini, maka peneliti

menyimpulkan beberapa hasil penelitian sebagai berikut:

1. Upaya guru dalam meningkatkan pemahaman mata pelajaran agama Islam sub

pokok Alif Lam Syamsiah dan Alif Lam Qomariah pada siswa kelas V SDIT

Bina Anak Bangsa kota Palu yaitu:

a.

Guru  mengubah  rencana  pelaksanaan  pembelajaran  dengan
memperhatikan langkah-langkah yang efektif dalam penyusunan RPP.
Guru mengubah metode pembelajaran, yang awalnya hanya menggunakan
metode ceramah, metode demonstrasi, dan metode latihan.

Guru memberikan kesempatan lebih banyak kepada siswa untuk ikut
antusias dalam pembelajaran, agar siswa tidak merasa bosan dan jenuh
didalam kelas. dengan melakukan upaya-upaya tersebut, dapat dilihat
peningkatan yang terjadi pada siswa sangat pesat. Diperoleh observasi (1)
jumlah nilai yang awalnya 1.506 menjadi 1.625, (2) nilai rata-rata yang
awalnya 75,3 menjadi 81,25. (3) presentase ketuntasan 45% menjai 90%,

(4) jumlah siswa yang tuntas awalnya hanya 9 siswa menjadi 18 siswa.

2. Peningkatan pemahaman pembelajaran pendidikan agama Islam sub pokok

bahasan hukum bacaan Alif Lam Qomariah dan Alif Lam Syamsiah di kelas V

SDIT Bina Anak Bangsa kota Palu mempunyai hasil yang semakin baik. Ini

bisa dilihat dari nilai pre test yang diperoleh siswa semakin baik. Hal ini

terjadi karena beberapa upaya yang sudah guru lakukan yaitu: (1) Guru
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mengubah  rencana  pelaksanaan  pembelajaran  dengan  memperhatikan
langkah-lanhkah yang efektif dalam penyusunan RPP. (2) Guru mengubah
metode pembelajaran, yang awalnya hanya menggunakan metode ceramah
dan metode latihan, menjadi 3 metode pembelajaran yaitu metode ceramah,
metode demonstrasi, dan metode latihan, (3) Guru memberikan kesempatan
lebin banyak kepada siswa untuk ikut antusias dalam pembelajaran, agar
siswa tidak merasa bosan dan jenuh didalam kelas.
B. Implikasi Penelitian
Implikasi adalah suatu konsekuensi atau akibat langsung dari hasil penemuan
suatu penelitian. Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan implikasi dari
penelitian ini adalah:

1. Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dan pemilihan metode
pembelajaran yang tepat dapat berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman
siswa tentang pembelajaran pendidikan agama Islam sub pokok bahasan alif
lam gomariah dan alif lam syamsiah. Terjadi peningkatan pemahaman setelah
guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan baik dan memilih
metode ceramah, metode demonstrasi, dan metide latihan untuk pembelajaran
pendidikan agama Islam sub pokok alif lam gomariah dan alif lam syamsiah.

2. Antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran sangat berpengaruh dalam
meningkatkan pemahaman pembelajaran pendidikan agama Islam sub pokok
bahasan alif lam gomariah dan alif lam syamsiah. Maka dari itu guru perlu
selalu memperhatikan media dan bahan ajar agar siswa bisa ikut berinteraksi

dengan guru.
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3. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk guru dan calon
guru untuk selalu membenahi diri sehubungan dengan pengajaran yang telah
dilakukan untuk meningkatkan pemahaman siswa yang telah dicapai melalui
pembaharuan rencana pelaksanaan pembelajaran dan pemilihan metode

pembelajaran yang akan di gunakan.
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Al-Quran yang ayatnya sudah
saya tentukan lebih dahulu.yang
mana menurut saya dengan cara
seperti ini siswa bisa lebih
memahami tentang materi yang
saya ajarkan

Apa kendala yang dialami

saat pembelajaran
berlangsung ?

Problematika yang terjadi ketika
sya mengajarkan tentang hukum
bacaan alif lam qomartah dan
alif lam syamsiah adalah ketika
saya memberikan materi, sya
seringkali menegur beberapa
siswa untuk memperhatiakan
materi yang sedang saya
jelaskan, karena masih banyak
siswa yang bercerita, berguyon,
bahkan bermain ketika saya
menyampaika meteri.

22 Agustus 2022




Sumber Data : Peserta Didik

P WA ARA INF!

No | Peneliti

Informan

Keterangan

1. | Apa yang membuat tidak
fokus saat menerima
pembelajaran dari guru ?

Saya merasa cepat bosan di
dalam kelas karena mendengar
guru yang selalu berbicara. Ini
membual saya menjadi tidak
fokus dengan pelajaran yang
sedang di ajarkan pada saya

23 Agustus 2022

2. | Apa kendala yang dialami
saat proses pembelajaran?

Saya terkadang fokus dengan
apa yang guru ajarkan tetapi
karena scbagian teman saya
bercerita terkadang fokus saya
terpecah sehingga membuat saya
sedikit sulit membedakan antara
hukum bacaan Alif Lam
Qomariah dan Alif Lam
Syamsiah

23 Agustus 2022

3. | Apa yang kamu ketahui
tentang alif lam qomariah
dan alif lam syamsiah ?

Saya sama sekali tidak mengerti
tentang hukum bacaan alif lam
qomariah dan alif lam syamsiah,
saya sulit memahami dan
membedakannya, karena
terkadang saya bercerita dengan
teman sebangku saya,sehingga
membuat saya kesulitan ketika di
berikan latihan soal dan
kesulitan membedakan Alif Lam
Qomariah dan Alif Lam
Syamsiah

23 Agustus 2022

4. | Bagaimana teman
sekelasmu saat
menyelesaikan latihan dari
guru ?

setelah bapak guru membuka
pembelajaran, bapak guru
menjelaskan materi tentang
hukum bacaan alif lam qgomariah
dan alif lam syamsiah, lalu
menanyakan sedikit kemudian
memberikan latihan membuka
ayat Al-Quran lalu mencari
contohnya, namun banyak dri
teman-teman saya tidak
mengerjakan latihan itu dengan
mandiri, Banyak yang
mencontek bahkan bekerja sama.

23 Agustus 2022




£7 UL TOUWA HNO.29 |
1 KOTA PALU - SULTENG

SURAT KETERANGAN
Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Adhi Suryanto, S Pd
NIP P
Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja  : SDIT Bina Anak Bangsa

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama * Amalia

NIM 181040070
- Fakultas : FTIK (Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan)
. Jurusan : PGMI (Pendidikan Guru Madrasah [btidaiyah)

Universitas  : UIN Datokarama Palu

Benar-benar telah selesai melakukan penelitian di SDIT Bina Anak Bangsa terhitung mulai
tanggal 14 febrari 2022 sampei dengan tanggal 14 maret 2022 untuk memperoleh data dalam
rangka penyusunan skeipsi “ Peningkatan Pemahaman Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Sub Pokok Bahasan Hukum Bacaan Alif Lam Qomariah Dan Alif Lam Syamsiah
Kelas V SDIT Bina Anak Bangsa Kota Palu

Demikian surat keterangan ini di buat dan di berikan kepada yang bersangkutan untuk di
pergunakan sebagai mana mestinya.

Palu, 31 Agustus 2022
5, Reqata sekolah




T AWANC

Sumber Data : Kepala Sckolah SDIT Bina Anak Bangsa

No

Peneliti

Informan

Keterangan

Bagaimana scbaiknya guru
menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran dan menentukan
metode pembelajaran sebelum
memberikan pembelajaran ?

Guru harus merencanakan
dengan matang metode apa
yang cocok dan sesuai
dengan materi yang akan
mereka sampaikan kepada
siswa, agar pembelajaran
berjalan dengan baik,
sekiranya bisa membuat
siswa tidak merasa bosan
dan bisa mencintai pelajaran
yang guru bawakan, hal ini
bertujuan agar guru dan
siswa bisa mencapai tujuan
dani pembelajaran.

22 Agustus 2022

Apakah pengaruh metode
pembelajaran yang digunakan
saat pembelajaran berlangsung ?

Metode pembelajaran
sangatlah berpengaruh
dalam proses belajar
mengajar, karena metode
pembelajaran yang akan
menentukan bagaimana
suasana kelas ketika proses
pembelajaran berlangsung.
Kesalahan dalam memilih

proses belajar mengajar.
Karena bisa saja membuat
siswa jenuh dengan suasana
kelas yang menjadi kurang
kondusif ketika guru salah
menentukan metode
pembelajaran yang akan di
gunakan

22 Agustus 2022

Apa saja problematika yang
dialami oleh guru ketika
penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran ?

Banyak problematika yang
guru alami ketika
penyusunan RPP mulai dan
bingung mangalokasikan
waktu, sampai kebingungan
merumuskan indikator dari

22 Agustus 2022
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gD FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
BATOKANAMA J\. Trans PaloloDesa Pombewe Kec Sigi Biromaru. 0451-460798 Fax. 0451460165
Website : i I »d, email : humas@iain .ac.id
Nomor : 4009 IUn.24/F.IIKP.07.6/08/2022 Palu, 22 Agustus 2022
Lampiran .
Hal : Izin Penelitian Untuk
Menyusun Skripsi

Yth. Kepala SDIT Bina Anak Bangsa Kota Palu

»
di \
Tempat

Assalamualaikum w.w

Dengan hormat, dalam rangka Penyusunan Tugas Akhir (Skripsi) oleh Mahasiswa pada
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palu :

Nama :  Amalia

NIM : 18.1.04.0070

Tempat Tanggal Lahir : Palu, 12 November 1999

Semester vl

Program Studi . Pendidikan Guru Madrasah |btidaiyah(PGMI)

Alamat . JI. Padanjakaya

Judul Skripsi : PENINGKATAN PEMAHAMAN MATA PELAJARAN

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SUB POKOK BAHASA HUKUM
BACAAN ALIF LAM QAMARIAH DAN ALIF LAM SYAMSIAH
KELAS V SDIT BINAANAK BANGSA KOTA PALU

No. HP . 082290430679

Dosen Pembimbing :
1. Drs. H. Moh, Arfan Hakim, M.Pd.
2. Muhammad Nur Asmawi, S.Ag., M.Pd.|

maka bersama ini kami mohon kiranya agar mahasiswa yang bersangkutan dapat diberi izin
untuk melaksanakan penelitian di Sekolah Yang Bapak/ Ibu Pimpin

Demikan, atas perkenannya diucapkan terima kasih.

Wassalam,
Dekan,

0521 199303 1 005
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DAFTAR HADIR SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
TAHUN AKADEMIK 2021/2022
Pada hariini,  Kanus 16 Jum 2022 telah dilaksanakan Seminar Proposal Skripsi:
: Amalia
: 18.1.04.0070
: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
: Peningkatan Pemahaman Mata Pelajaran Agama Islam tentang Materi Hukum

Nama

NIM

Program Studi
Judul Skripsi

Bacaan AN Lam Syamsiah dan Alif Lamy Qamariyah Kelas V SDIT Bina Anak Bangsa

Tanggal © 16 Juni 2022
Waktu Seminar ¢ 10.00 WITA - Selesai
NO NAMA NIM  [SEM/PRODI TTD
1 | MR EaTivau \8loeole (Vo | P %K\dﬁ
2 |pgmana bgtika oo |lG04m  |Vw /s Ty
3 [kWulwaTul TanNad  [\810uan | Vin [ PBA rth
4 |Mohawmaed Fauzan  \§10320051 | VI /Py Lo
5 |\ waghgrca 1810 o087 | Uttt /egml
6 |Cdyos Huragal. Woee | vn /bsa )75
7 [Déy felrobla Moual i [18104902 | L[ pem .
8 Puma T Aamandani | |g040061v¥ [ pemi
9 [T it Podita (5loqoobr| Vi /pemi d =
10 T umaian o (9fogeo iy | U1 [pemi e
Palu, 16 Juni 2022
Pembimbing 1, Pembimbing | Fenguji,

.

Muhammad Nur Asmawi, S.Ag., M.Pd.I Dr. Andi Anirah, S.Ag., M.Pd
NIP. 197201042003121001 NIP. 197412292006042001

h. Arfan Hakim, M.Pd |
G408 141992051001

Mengetahui
a.n. Dekan
Ketua Jurusan PGMI,
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Lembar Pre Test Siswa
Nama :

Kelas ;

1. Apakah pengertian dari alif lam qomariah ?
Jawab :
2. Apakah pengertian dari alif lam syamsiah ?
Jawab:
3.Jelaskan perbedaan alif lam qomariah dan alif lam syamsiah ?
Jawab:
4 Sebutkan huruf alif lam qomariah ?
Jawab:
5.Sebutkan huruf-huruf alif lam syamsiah ?

Jawab:
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BERITA ACARA
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Pada hari ini,  Kanus 16 Jum 2022 telah dilaksanakan Seminar Froposal Skripsi:

Nama - Amalia

NIM : 18.1.04.0070

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaivah (PGMI)

Judul Skripsi : Peningkatan Pemahaman Mata Pelajaran Agama Islam tentang Materi

Hukum Bacaan Alif Lam Syamsiah dan Alif Lam Qamariyah Kelas V

SOIT Bina Anak Bangsa

Pembimbing 1 : Drs, H, Moh. Arfan Hakim, M.Pd,|
Pembimbing 2 : Mubammad Nur Asmawi, S.Ag., M.Pd.1
Penguji : Dr. Andi Anigah, S.AZ., M.Pd

SARAN-SARAN PENGUJI/PEMBIMBING

§ NO YANG DINILAI NILAI PERBAIKAN

1 |IsI

ditradohBing TN feda Pretmbruga

B

2 |BAHASA & TEKNIS PENULISAN

bviag Padinan Posebitinm (leri)

4 |PENGUASAAN

B
Qo
3 [METODOLOGI Qo
05

5 [JUMLAI 322
N
6 [NILAI RATA-RATA (6},’77.)
T
Palu, 16 Juni 2022
Mengetahui
an, Dekan
Ketua Jurusan PGMI, Penguii,

Suharnis, S.Ag., M.Ag. Dr. Andi Anirah, S.Ag., M.Pd
LA NIP, 19700101 200501 1 009 NI, 1974 12292006042001
. Calatan

Nilai Mengunakan Angkn
L 83-100 = A
2. 80-84 =A-

1 IR T - nm
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BERITA ACARA
SEMINAR PROPOSAL SKRIPS]

Pada hari ini,

Nama

NIM

Program Studi
Judul Skripsi

Pembimbing 1

Kams 16 Juni 2022 telah dilaksanakan Seminar P'roposal Skripst:

: Amalia

: 18.1,04.0070

: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMD

: Peningkatan Pemahaman Mata Pelajaran Agama Islam tentang Materi
Hukum Bacaan Alif Lam Syamsiah dan Alif Lam Qamariyah Kelas V SDIT
Rina Anak Bangsa

¢ Drs. 1. Moh. Arfan Hakim, M.Pd |

Pembimbing 2 : Muhammad Nulj Asmawi, S.AZ.. M Pd.l
Penguji : Dr. Andi Anirfili, S.Ag., M.Pd
SARAN-SARAN PENGUJI/PEMBIMBING
NO YANG DINILAI NILAI PERBAIKAN
1 [ISI

2 |BAHASA & TEKNIS FENULISAN

3 |[METODOLOGI

4 |PENGUASAAN

% .
& | | |
LY NP vl i
|\ J

s [lumMian

6 |NILAI RATA-RATA &{‘ J. )

Mengetahui
a.n, Dekan

Palu, 16 Juni 2022

Ketua Jurusan 'GMI, Pembimbing |,

=52

Suharnis, S.A%.
NIF, 19700101 200501 1 009

Catatan

yM.Ag.

Nilai Mengunakian Angki
1. 85-100 = A

2. 80-84

=A-




DAFTAR INFORMAN

No Nama Jabatan P
1. Adhi Survanto, S.Pd Kepala Sckolah 4
;3 Ramadhan Guru Mata
Pelajaran PAI R/b—
3. Almaira Fitra Qolbina Siswa
By [
4. Syifa Regina Nastiti Siswa
Swea
9: Akmal Muflihun Siswa
axawma L
6. Destyo Elnizar Irziyansyah Siswa
Pashy?

~ Mengetahui




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sckolah : SDIT Bina Anak Bangsa kota Palu
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester  : V/II
Kompetensi Dasar : Mengenal Hukum Bacaan Alif Lam Qomariah dan Alif Lam Syamsiah

~

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit (1 pertemuan)
Tujuan Pembelajaran

* Mengetahui apa itu hukum bacaan alif lam qomariah dan alif lam syamsiah
* Mengenali huruf-huruf alif lan qomariah dan alif lam syamsiah
* Mengenali perbedaah alif lam gemariah dan alif lam syamsiah

Karakter siswa yang diharapkan

e Tertib

* Dapat dipercaya

* Rasa hormat dan perhatian
¢ Tekun

¢ Tanggung jawab
Materi pembelajaran

e Pengertian alif lam qomariah

e Pengertian alif lara syamsiah

¢ Perbedaan alif lam qomeriah dan alif lam syamsiah

¢ Huruf alif lam qomariah dan alif lam syamsiah

* Contoh bacaan alif lam qomaria dan alif lam syamsiah



setiap pembelajaran, hal ini
bisa discbabkan kurangnya
fasilitas yang tersedia

disekolah atau waktu yang

sangat terbatas

TRAN

INFO

Sumber Data : Guru PAI (Pendidikan Agama Islam)

No

Peneliti

Informan

Keterangan

1.

Metode pembelajaran apa
yang bapak gunakan ketika
menyampaikan pembelajara
pendidikan agama islam sub
pokok bahasan alif lam
syamsiah dan alif lam
qomariah 7

Saat mengajarkan pembelajaran
pendidikan agama islam sub
pokok bahasan hukum bacaan
Alif Lam Qomariah dan Alif
Lam Syamsiah hanya
menggunakan metode
pembelajaran ceramah yang
mana saya yang berperan lebih
dominan dalam pembelajaran
tanpa memberikan siswa
kesempatan untuk lebih berperan
ketika proses pembelajaran,
sehingga membuat mereka
kurang fokus dan banyak yang
hanya berguyon dengan
temannya dan saya langsung
menggunakan metode
pembelajaran latihan prakteknya
siswa langsung membuka Al-
Quran dengan surat yang sudah
saya tentukan lalu mereka
mencari contoh hukum bacaan
Alif Lam Qomariah dan Alif
Lam Syamsiah. siswa menjadi
kesulitan setelah diberi latihan
untuk mencari contoh bacaan
tersebut dan masih banyak siswa
yang kebingungan membedakan
hukum bacaan Alif Lam
Qomariah dan Alif Lam
Syamsiah

22 Agustus 2022

Apa evaluasi yang bapak
lakukan kepada siswa dalam
pembelajaran ?

Evaluasi yang saya lakukan
sebelumnya hanya membimbing
siswa untuk mencari contoh
hukum bacaan alif lam qomariah
dan alif lam syamsiah di dalam

22 Agustus 2022




6. Dokumentasi Pretest Siswa Siswa kelas V SDIT Bina Anak Bangsa







Metode pembelajaran

« Metode ceramah
« Metode demonstrasi
* Metode latihan

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran
Kegiatan pendahuluan

¢ Guru memberikan semangat sebelum memulai pembelajaran

* Guru mengucapkan salam pembuka
e Guru melakukan pembelajaran kembali tentang materi

Kegiatan inti
e Guru menjelaskan pengertian alif lam gomaniah dan alif lam syamsiah
e Guru menyajikan huruf-huruf alif lam qomariah dan alif lam syamsiah
o Guru menjelaskan perbedaan alif lam qomariah dan alif lam syamsiah
e Guru mendemonstrasikan ayat-ayat yang mengandung banyak hukum bacaan alif
lam qomatiah dan alif lam syamsiah dengan media yang telah guru siapkan
e Guru membagikan pre test kepada siswa

Kegiatan penutup

e Guru menyimpulkan materi kegiatan pembelajaran
e Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar. Bermanfaat
atau tidak? Menyenangkan atau tidak?

Mengetahui Palu, 22 agustus 2022
s Kepala sekolah Guru PAL

e
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Pada hari ini,  Kamus 16 Juni 2022

Nama : Amalia

NIM : 18.1.04.0070
Program Studi

Judul Skripsi

BERITA ACARA
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

telah dilaksanakan Seminar Proposal Skripsi:

"t Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaivah (PGMI
: Peningkatan  Pemahaman Mata Pelajaran Agama Islam tentang Materi

Hukum Bacaan Alif Lam Syamsiah dan Alif Lam Qamariyah Kelas V SDIT
Bina Anak Bangsa

Pembimbing 1
Pembimbing 2

: Drs. H. Moh. Arfan Hakim, M.Pd,l
: Muhanumad ng' Asmawi, S.Az.. M.Pd.
¢ Dr. Andi Anifdh, 5.Ag., M.Pd

Penguji
SARAN-SARAN PENGUJI/PEMBIMBING
NO YANG DINILAI NILAI PERBAIKAN
= Runigsry dtosnlely beltas b
1 s B8 | hbierar doanr St el TR e
2 |BAHASA & TEKNIS FENULISAN g?. }Z"m :WWPAZ:
-
3 |METODOLOGH gq blus trewsy'wlileay Toagedisos
J {£ her

4 |PENGUASAAN 70

5 |JUMLAH ﬁﬂ

6 [NILAI RATA-RATA %’)( 'ﬁ'\} iz

"
Palu, 16 Juni 2022

Mengetahui
a.n, Dekan
Ketua Jurasan PaMI, Pembimbing 11,

Suharnis, S.Ag., M.Ag.
NIP, 19700101 200501 1 009

" Cutatan

Nilai Mengunakan Angka
1. 85-100 = A

2. 80-84 = A-

Mufianymad Nur Asmawi, $.Ag., M.Pd.1
NI 197201042003121001




Hasil pre test siswa sebelum pembaharuan RPP

No Nama Nilai Keteran|
1. Abdul Rahman 75 TUNTAS
2. | Akmal Muflihun 75 TUNTAS
3. | Almaira Fitra Qolbina 68 TIDAK TUNTAS
4. Andi kalila 80 TUNTAS
5. | Arya Tri Anugrah 72 TIDAK TUNTAS
6. | Asyhad khoirul Fattah 75 TUNTAS
7. | Destyo Alnizar 70 TIDAK TUNTAS
Irziansyah
8. | Farannisa Ratna Almeera | 72 TIDAK TUNTAS
9. | Fariz akhsarul ikhsan 80 TUNTAS
10. | Filza Dabitha 68 TIDAK TUNTAS
11. | Hilyah fawwaz Gadiza 68 TIDAK TUNTAS
12. | Husnaini Sholihah 85 TUNTAS
13 | Intan Nurul Khoir 88 TUNTAS
14. | Mayliani Putri 70 TIDAK TUNTAS
15. | Mohammad Algifari 90 TUNTAS
Yotokodi
16. | Mutia Firman 88 TUNTAS
17. | Nadhira putri Andika 72 TIDAK TUNTAS
18. | Syifa Regina Nastiti 70 TIDAK TUNTAS
19. | Moh. Regan 70 TIDAK TUNTAS
20. | Mourinho 70 TIDAK TUNTAS
Jumlah nilai 1.506
Jumlah siswa 20
Nilai rata-rata 753
Nilai maksimum 90
Nilai minimum 68
Jumlah siswa yang tuntas | 9
Jumlah siswa yang tidak | 11
tuntas
Presentase ketuntasan 45%




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Data Pribadi
Nama : Amalia
TTL : Paly, 12 November 1999
Nim : 18.1.04.0070
Agama : Islam
Status : Menikah
Alamat : JL Padanjakaya kel Pengawu
No Hp : 082317100213
Email : amaliamahmud121 199@ gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
a. SD, Tahun Kehiusan : SDN Palupi, 2011
b. SMP, Talun Kelulsan : SMPN 3 Paly, 2014.
¢. SMA, Tahun Kellusan : MAN 1 Paly, 2017,

C. Data Orang Tua
Nama Ayah : Mahmud

Pekerjaan : Wiraswasta
Alamat : Paln
Nama [bu : Elya
Pekerjaan : Wirausaha

Alamat - J1 Padanjakaya kel Pengawu
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@ STATE ISLAMIC UNIVERSITY DATOKARAMA PALU
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

4 ip JL Diponegoro No. 23 Palu Telp. 0451-480708 Fax. D451-460165
DATOKARAMA Waebsite : www.lsinpoku.ac.id, emall : humas@iainpaiy,ac.id
" Nomor : 199 MUn.24/F./PP.00.9 /06/2022 Palu, 13 Juni 2022

Sifat : Penting

Lamp 5o

Hal :  Undangan Menghadiri Seminar Proposal Skripsi

Kepada Yth.
1. Drs. H. Moh. Arfan Hakim, M.Pd,! ( Pembimbing 1)
2. Mubammad Nur Asmawi, S.Ag., M.Pd.l ( Pembimbing IT)
3. Dr. Andi Anirah, S.Ag., M.Pd ( Peaguiji)
Di-
Palu

)
Assalamu 'alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Dalam rangka kegiatan seminar proposal skripsi mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan llmu

g Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu yang akan dipresentasikan oleh:
Nama : Amalia
Nim : 18.1.04.0070
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Judul Skripsi : Peningkatan Pemahaman Mata Pelajaran Agama Islam tentang Mater
Hukum Bacasn Alif Lam Syamsiah dan Alif Lam Qamariyah Kelas V
SDIT Bina Anak Banasa

Maka dengan hormat diundang untuk menghadiri Seminar Proposal Skripsi
tersebut yang insya Allah akan dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Kamis 16 Juni 2022
Waktu : 10.00 WITA - Selesai
Tempat : Rektorat Lt. 1 UIN Datokarama Palu (Kampus 2)

Wassalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatu

PGMI

‘Catatan : Undangan ini di foto copy 6 rangkap, dengan rincian:

3. | rangkap untuk dosen pembimbing 1 (dengan proposal Skripsi).
b. | rangkap untuk dosen pembimbing Il (dengan proposal skripsi ).
c. | rangkap untuk Ketua Jurusan
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2. Proses belajar mengajar




Hasil pre test siswa setelah pembaharuan RPP

No Nama Nilai Keterangan __|
1. | Abdul Rahman 80 TUNTAS
2. | Akmal Muflihun 85 TUNTAS
3. | Almaira Fitra Qolbina 70 TIDAK TUNTAS
4. | Andi kalila 92 TUNTAS
5. | Arya Tri Anugrah 90 TUNTAS
6. | Asyhad khoirul Fattah 82 TUNTAS
7. | Destyo Alnizar 88 TUNTAS

Irziansyah
8. Farannisa Ratna Almeera | 90 TUNTAS
9. | Fariz akhsarul ikhsan 85 TUNTAS
10. | Filza Dabitha 75 TUNTAS
11. | Hilyah fawwaz Gadiza | 80 TUNTAS
12. | Husnaini Sholihah 90 TUNTAS
13 | Intan Nurul Khoir 90 TUNTAS
14. | Mayliani Putri 72 TIDAK TUNTAS
15. | Mohammad Algifari 100 TUNTAS

Yotokodi
16. | Mutia Firman 100 TUNTAS
17. | Nadhira putri Andika 80 TUNTAS
18. | Syifa Regina Nastiti 88 TUNTAS
19. | Moh. Regan 90 TUNTAS
20. | Mourinho 88 TUNTAS

Jumlah nilai 1.625

Jumlah siswa 20

Nilai rata-rata 8125

Nilai maksimum 100

Nilai minimum 70

Jumlah siswa yang tuntas | 18

Jumlah siswa yang tidak |2

tuntas

Presentase ketuntasan 90%




KEPUTUSAN asxmfm@hms,. ARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGA! ‘AM NEGERI PALU
Nomoﬁ“:_.:-- '1 ? “TAHUN 2021

PENETAPAN PSMBIMBIN%NSKRWS! MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Menimbang . a bahwa penulisan karya iimiah:dalam bentuk skripsi merupakan salah satu syarat

dalam penyelesaian studi pada jenjang Strata Satu (S1) di Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan |AIN Palu, untuk itu dipandang periu menetapkan pembimbing proposal dan
skripsi bagi mahasiswa,

b. bahwa saudara yang tersebut namanya di bawah ini dipandang cakap dan mampu
melaksanakan tugas tersebut;

¢. bahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf a dan b tersebut, perlu menetapkan
keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan IAIN Paiu.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tingai,

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014, tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Tinggl dan Pengelolaan Perguruan Tinggl,

Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2008, tentang Dosen;

Pefaet:mn Menteri Agama Nomor 23 Tahun 2015 tentang Statuta Institut Agama Istam
Negeri Palu;

Keputusan Menteri Plndldihn Nasional Nomor 178/U/2001 tentang Gelar dan
Lulusan Perguruan Tinggi

Keputusan Menteri Aoama tentang Pengangkatan Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan-tATN Pald Nomor 49/1n.13/KP.07.6/01/2018 masa jabatan 2(20-2021

N o os LN~

MEMUTUSKAN

" .. _Menetapkan_ ... _SANEEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN.ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA

“ISLAM NEGERTPALU TENTANG PENETAPAN PEMBIMBINGSKRIPSIENMAHASISWA — -
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU

KESATU . Menetapkan saudara:
1. Drs. H. Arfan Hakim, M.Pd.|
2. Nur Asmawi, S.Ag., M.Pd.l
sabogdPemblmbhgldmnbagl Mahasiswa :
Nama :  Amalia

NIM © 18.1.04.0070

Program Studi  : Pendidikan Guru Madrasah |btidaiyah

Judul Skripsi ¢ PENINGKATAN PEMAHAMAN MATA PELAJARAN AL-QUR'AN
HADIST TENTANG MATERI HUKUM BACAAN AL-QOMARIAH DAN
AL-SYAMSIAH KELAS IV MADRASAH IBTIDAIYAH AL-KHAIRAAT
PANGAWU KOTA PALU

KEDUA . Tugas Pembimbing tersebut adaiah membimbing dan mengarahkan mahasiswa, mulai
penyusunan proposal sampai selesai menjadi sebuah karya ilmiah yang berkualitas dalam
bentuk skripsi;

KETIGA . Segala blaya yang timbul sebagai akibat dikeluarkannya keputusan ini, dibebankan pada
dana DIPA JAIN Palu Tahun Anggaran 2024

KEEMPAT . Keputusan ini-mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa apabila di
kemudian mnwataunwﬁapa kekeliruan dalam keputusan ini maka diadakan perbaikan

ya
KELIMA : SALINAN keputusan ini diberikan kepada yang bersangkutan umuk dlpemunakan
sebagaimana mestinya.




4. Wawancara kepala sekolah




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Data Pribadi

Nama : Amalia

TTL : Palu, 12 November 1999

Nim :18.1.04.0070

Agama - Islam

Status : Menikah

Alamat - JI. Padanjakaya kel. Pengawu

No Hp 1082317100213

Email - amaliamahmud121199@ gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

a. SD, Tahun Kelulusan : SDN Palupi, 2011

b. SMP, Tahun Kelulusan : SMPN 3 Palu, 2014.

c. SMA, Tahun Kelulusan : MAN 1 Palu, 2017.
C. DataOrang Tua

Nama Ayah : Mahmud

Pekerjaan : Wiraswasta

Alamat - Palu

Nama Ibu - Elya

Pekerjaan : Wirausaha

Alamat - JI Padanjakaya kel. Pengawu
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